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ABSTRAK

Wandi Saputra, 200401110072, Kontribusi Aktivitas Positif Terhadap Resiliensi
Remaja Santri Ma’had al-Madany MTsN 1 Kota Malang.
Dosen Pembimbing: Dr. Hj. Rofigah, M.Pd., Hilda Halida, M.Psi., Psikolog.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fakta yang ditemukan dilapangan
bahwa terdapat asumsi tentang para remaja santri ma’had mempunyai
permasalahan terkait resiliensi mereka. Studi awal menunjukkan bahwa beberapa
siswa di ma’had mengalami kendala dalam mengontrol emosi mereka, yang
mengakibatkan berbagai permasalahan seperti kehilangan nafsu makan dan sering
mengalami sakit. Mereka cenderung absen dari sekolah dan beberapa dari mereka
mempunyai permasalahan berperilaku impulsif, seperti melakukan self-harm dan
melanggar aturan sekolah. Para siswa juga mengalami kesulitan beradaptasi
dengan lingkungan ma’had karena kegiatan yang padat dan mereka merasa sedikit
tertekan. Beberapa di antara mereka merasa terpaksa masuk ma’had atas perintah
orang tua dan mengalami culture shock karena kegiatan dan aturan yang Kketat.
Mereka juga mengalami tekanan internal dari kakak kelas yang kadang membuat
mereka merasa diabaikan dan disingkirkan. Hal ini menyebabkan mereka merasa
tidak nyaman dan berkeinginan untuk meninggalkan ma’had. Oleh karena itu,
peneliti mencoba untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi resiliensi
remaja santri ma’had sehingga mengalami kondisi emosional yang kurang
terkendali yang mampu mengakibatkan permasalahan terkait resiliensi mereka
sendiri. Tujuan dari penelitian ini untuk; (1) Mengetahui tingkat Resiliensi
Remaja Santri Ma’had al-Madany MTsN 1 Kota Malang; (2) Mengetahui apakah
Aktivitas Positif berkontribusi Terhadap Resiliensi Remaja Santri Ma’had al-
Madany MTsN 1 Kota Malang.

Teori yang digunakan pada penelitian ini yaitu, pertama dari teori
Aktivitas Positif yang dikemukakan oleh Lyubomirsky & Layous pada tahun 2013
dan kedua teori Resiliensi yang dikemukakan oleh Reivich dan Shatte pada tahun
2002. Kedua teori tersebut berfungsi untuk menjelaskan variabel-variabel yang
diteliti pada penelitian ini. Model penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode analisis regresi linier sederhana. Subjek pada penelitian
ini berjumlah 70 orang dari 225 populasi Santri Ma’had al-Madany MTsN 1 Kota
Malang. Metode pengumpulan data menggunakan skala Aktivitas Positif yang
terdiri dari 32 item valid dan skala Resiliensi yang terdiri dari 28 item valid. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat Aktivitas Positif dan Resiliensi Remaja
Santri Ma’had al-Madany dikategorikan sedang. Aktivitas Positif memberikan
kontribusi terhadap Resiliensi yakni sebesar 24,9% .

Kata Kunci: Aktivitas Positif, Resiliensi, Remaja
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ABSTRACT

Wandi Saputra, 200401110072, The Contribution of Positive Activities to the
Resilience of Adolescent Santri Ma'had al-Madany MTsN 1
Malang City.

Supervisors: Dr. Hj. Rofigah, M.Pd., Hilda Halida, M.Psi., Psychologist.

This research is motivated by the fact that there are assumptions about the
adolescents of ma'had students having problems related to their resilience. Initial
studies showed that some students in the ma'had experienced problems in
controlling their emotions, which resulted in various problems such as loss of
appetite and frequent illness. They tend to be absent from school and some of
them have impulsive behavior problems, such as committing self-harm and
breaking school rules. The students also had difficulty adapting to the ma'had
environment because of the hectic activities and they felt a little depressed. Some
of them felt forced to enter the ma'had on the orders of their parents and
experienced culture shock due to the strict activities and rules. They also
experienced internal pressure from seniors who sometimes made them feel
ignored and excluded. This caused them to feel uncomfortable and wanted to
leave the mahad. Therefore, researchers try to understand the factors that
influence the resilience of adolescent ma'had students so that they experience
uncontrollable emotional conditions that can lead to problems related to their own
resilience. The purpose of this study is to; (1) Know the level of Resilience of
Ma'had al-Madany Adolescent Santri MTsN 1 Malang City; (2) Know whether
Positive Activities contribute to the Resilience of Ma'had al-Madany Adolescent
Santri MTsN 1 Malang City.

The theories used in this study are, first from the theory of Positive
Activity put forward by Lyubomirsky & Layous in 2013 and secondly the theory
of Resilience put forward by Reivich and Shatte in 2002. Both theories serve to
explain the variables studied in this study. This research model uses a quantitative
approach with a simple linear regression analysis method. The subjects in this
study amounted to 70 people from 225 populations of Santri Ma'had al-Madany
MTsN 1 Malang City. The data collection method used a Positive Activity scale
consisting of 32 valid items and a Resilience scale consisting of 28 valid items.
The results of this study indicate that the level of Positive Activity and Resilience
of Adolescent Santri Ma'had al-Madany is categorized as moderate. Positive
Activity contributes to Resilience which is 24.9%.

Keywords: Positive Activities, Resilience, Adolescents
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Secara umum, pendidikan ialah suatu hal yang tidak
diperbolehkan untuk diacuhkan di dalam kehidupan manusia dan hal
tersebut merupakan suatu hal yang sangat penting bagi manusia itu
sendiri. Manusia mampu mengangkat martabat dirinya menuju ke arah
peradaban budaya maupun pola pikir yang lebih maju, dinamis, dan
ilmiah dikarenakan adanya pendidikan ini. Dengan adanya pendidikan,
manusia bisa belajar untuk membentuk kemampuan yang dimilikinya,
belajar tentang etika, moral, akhlak, dan menjadi pribadi yang lebih baik.
Satuan pendidikan di Indonesia khususnya dikelola oleh dua lembaga
yaitu Kemendikbud dan Kemenag.

Seperti yang diketahui secara luas, salah satu lembaga pendidikan
jalur formal yang dikelola oleh Kemenag adalah madrasah. Madrasah
merupakan sekolah jalur formal dengan kekhasan Islam yang mencakup
pendidikan Madrasah Ibtdaiyah (MI) untuk jenjang anak usia mendasar,
Madrasah Tsanawiyah (MTs) untuk jenjang anak usia menengah dan
Madrasah Aliyah (MA) untuk jenjang anak usia menengah keatas. Hal ini
selaras dengan vyang dikatakan Alawiyah (2014) mengemukakan
pendidikan madrasah merupakan pendidikan jalur formal yang terbagi
menjadi tiga jenjang pendidikan diantaranya ibtidaiyah, tsanawiyah, dan
aliyah. Selain itu di dalam Sisdiknas, pengembangan dari kedudukan
madrasah menjadikan pendidikan di Indonesia lebih tersebar dan proses
pengembangannya lebih merata.

Di dalam proses untuk pengembangan madrasah, terdapat
beberapa hal yang harus diperhatikan berkenaan dengan sistem
pendidikan di madrasah yang harus bertumpu pada dua hal penting yaitu:
pertama, madrasah ialah suatu lembaga pendidikan yang berperan sebagai
pemenuhan kepentingan masyarakat yang produktif maupun interaktif

serta dapat menjadikan tujuan bersama sebagai sekolah berbasis



masyarakat (school based comunity). Kedua, pemberlakuan sistem
integrasi antara pembelajaran umum dan pembelajaran agama menjadikan
beberapa madrasah sebagai lembaga pendidikan yang unggul. Untuk
mendukung serta melengkapi lembaga pendidikan yang unggul, tidak
sedikit pihak madrasah yang mendirikan ma’had di dalam lingkungan
madrasah (Cholifah, 2020).

Hadirnya sistem ma’had di dalam lingkungan madrasah
diharapkan menjadi jawaban bagi orang tua untuk menjadikan anak-anak
nya mempunyai moralitas, berakhlakul karimah, serta menjadikan anak
nya unggul, berprestasi, dan cerdas. Selain orang tua, masyarakat yang
berperan sebagai stakeholder tidak terkecuali mengharapkan para
generasi muda untuk meraih apa yang mereka inginkan khususnya para
remaja-remaja yang bersekolah di madrasah kemudian tinggal di ma’had.

Monks, dkk (Calista & Garvin, 2018) memberikan pernyataan
bahwa masa remaja ialah masa yang berlangsung antara umur 12 sampai
21 tahun dan merupakan suatu periode perkembangan antara masa anak-
anak dan masa dewasa. Masa remaja terbagi menjadi 3 fase diantaranya
fase remaja awal pada umur 12-15 tahun, fase remaja tengah pada umur
15-18 tahun, dan fase remaja akhir pada umur 18-21 tahun. Pada tahun
2014, Menteri Kesehatan Republik Indonesia mengatakan bahwa umur
10-18 tahun digolongkan sebagai remaja dan menurut Badan
Kependudukan & Keluarga Berencana (BKKBN) remaja adalah seorang
penduduk yang berusia dari jangka 10-18 tahun dan berstatus belum
menikah (Apriliani et al., 2021).

Menurut Papalia, Olds dan Fieldman masa remaja merupakan
masa yang dialami seorang individu yang berusia pada umunya 12 tahun
atau 13 tahun kemudian selesai pada usia 19 tahun atau 20 tahun dimana
pada masa itu terjadinya masa-masa perpindahan perkembangan dari
masa kanak-kanak ke masa dewasa. Di sisi lain, menurut Jones, dkk masa
remaja ialah masa yang termasuk ke dalam periode fase yang sehat tetapi

cukup rentan. Hal tersebut disebabkan karena pada masa remaja



merupakan fase dimana tahap pencarian jati diri (pencarian identitas diri
dan kebingungan peran) berlangsung dengan berbagai tantangan yang
harus dihadapi (Supriyadi, 2022).

Berbagai macam permasalahan maupun rintangan yang harus
dihadapi oleh para remaja dari permasalahan emosional, sosial, dan
sebagainya. Hal ini sejalan dengan yang dikatakan oleh Papalia &
Feldman bahwa masa remaja adalah masa perpindahan perkembangan
yang dicirikan seperti perubahan emosional, fisik, kognitif maupun sosial.
Menurut Stanley remaja ialah suatu fase badai dan stres yakni fase
berbagai macam tekanan serta perubahan suasana hati (mood) yang cepat
dan kadang tidak stabil. Remaja juga mengalami naik turun nya suatu
emosi, kebanyakan berlangsung pada fase remaja awal. Naik dan
turunnya emosi menyebabkan kemarahan, depresi, dan regulasi emosi
yang rendah jika para remaja tidak bisa mengelola emosional tersebut
secara tepat. Pada masa remaja terjadi tahap perkembangan yang sangat
bervariasi seperti faktor biologis, genetik, lingkungan dan sosial yang
menjadikan perkembangan pada masa remaja merupakan suatu bagian
yang penting. Perubahan emosional, sosial, kognitif dan kematangan fisik
merupakan perubahan-perubahan yang dapat dilihat dari berbagai macam
perubahan fisiologis pada remaja. Pada umumnya, masa remaja yaitu
ketika remaja sering merasa mampu untuk mengatasi berbagai jenis
tekanan serta merasa mampu untuk mengendalikan dirinya sendiri.
Tetapi, di sisi lain pada masa remaja juga terdapat rintangan yang harus
dihadapi diantaranya seperti sulitnya untuk berkomunikasi dengan
individu yang lain, berbagai macam penyakit fisik maupun psikis serta
permasalahan dengan teman sebaya (Ali Muliawiharto, 2020).

Hadisuprapto menyampaikan bahwa remaja adalah kondisi
psikologis yang fluktuatif karena pada masa tersebut kebanyakan remaja
banyak mengalami perasaan gelisah, konflik yang terjadi pada dalam
dirinya, keinginan yang kuat untuk mencoba hal-hal yang baru, dan

terjadinya kondisi emosional yang kurang stabil (Fauziah Dyan Ayu K.W,



Nur Oktavia Hidayati, 2017).

Kemenkis RI (Florensa, Lintang Sari, Nurul Hidayah, Fajar
Yousriatin, 2023) menyampaikan dari data Riset Kesehatan Dasar pada
tahun 2018 bahwa anak yang berumur 15 tahun keatas di Indonesia
memperlihatkan terdapat 6% individu yang mengalami gangguan mental
emosional dan proporsi dari gangguan tersebut lebih banyak ditemukan di
daerah perkotaan yang menunjukkan lebih tinggi dibandingkan di daerah
pedesaan. Terdapat riset lain diantaranya dari data yang dilakukan oleh
Survei Kesehatan Mental Remaja Indonesia-Nasional (I-NAMHS)
memperlihatkan sebanyak 15,5 juta atau sekitar 34,9% remaja mengalami
masalah terkait mental dan sebanyak 2,45 juta atau sekitar 5,5% remaja
yang mengidap gangguan mental.

Stuart, Keliat, & Pasaribu (Amalia & Keliat, 2018) remaja harus
memiliki kemampuan untuk menghadapi perubahan fisik, psikis, spiritual
maupun sosial. Kemampuan remaja yang kurang dalam penerimaan
perubahan seperti perubahan fisik dan psikis rentan menyebabkan
masalah terkait dengan kesehatan jiwa. Oleh karena itu, remaja perlu
memiliki kemampuan yang disebut resiliensi.

Moore memberikan definisi resiliensi yaitu kemampuan untuk
kembali bangkit setelah mengalami berbagai tekanan ataupun stres.
Gonzales-Torres & Artuch menyebut resiliensi sebagai kemampuan dan
kesiapan kondisi pada suatu perubahan baik dalam segi perubahan dari
perkembangan manusia maupun dalam segi perubahan pada lingkungan
ketika ia menghadapi tantangan yang khas tersebut (Euis Sunarti, Intan
Islamia, & Nur Rochimah, 2018).

Desmita (Setiantanti, 2017) menyampaikan gagasan bahwa
resiliensi ialah daya lentur dari ketahanan yang terdapat di dalam
kemampuan atau kapabilitas pada diri suatu individu, kelompok atau
masyarakat yang bertujuan untuk meminimalisir dampak-dampak yang
negatif dari suatu kondisi yang kurang disukai atau mengubah sesuatu

dari bagian kondisi hidup ketika mengalami hal yang kurang diuntungkan



bahkan mampu membuat sengsara menjadi sesuatu yang mampu diatasi
bahkan mampu dihadapi, dicegah, atau diminimalkan dari dampak negatif
atau dampak yang kurang menguntukan tersebut.

Masten & Gewirtz menyebut resiliensi sebagai kemampuan untuk
beradaptasi secara positif untuk meraih keadaan seperti semula ketika
melalui berbagai kesulitan maupun tekanan. Resiliensi juga berarti
kemampuan dari individu itu sendiri yang meliputi faktor personal atau
kompetensi yang dimilikinya. Wilson menyinggung faktor personal
tersebut sebagai kecerdasan ketika mampu meregulasi emosi,
menyalurkan emosi positif yang bertujuan agar terciptanya keseimbangan
yang memiliki dampak dari peristiwa yang sudah dialami (Fauziya &
Daulima, 2017).

Asosiasi Nasional Psikolog Sekolah (Labina et al., 2018) memberi
pendapat bahwa ketika seseorang ingin membuat suatu keputusan yang
sulit pada kondisi yang terdesak ataupun darurat, seseorang harus
memiliki resiliensi pada dirinya. Resiliensi ialah pola pikir yang berguna
untuk meningkatkan potensi yang dimiliki oleh individu ketika mencari
pengalaman baru serta memandang kehidupan sebagai proses yang
progresif. Individu mampu menjadi percaya diri maupun berani
bertanggung jawab atas resiko tindakannya ketika individu tersebut
memiliki resiliensi yang mampu menciptakan atau memelihara sikap
positif untuk eksplorasi. Resiliensi merupakan kemampuan untuk
menyesuaikan ketika mengatasi individu yang mengalami keadaan yang
tertekan atau terancam. Selain itu, resiliensi juga dapat diartikan sebagai
kemampuan yang dimiliki oleh suatu individu untuk menyesuaikan atau
pemulihan kembali saat berada pada kondisi yang sulit. Resiliensi ini
mampu membantu individu agar dapat mengetahui seberapa lama
individu tersebut mampu bertahan ketika mengalami kondisi yang
tertekan atau terancam hingga individu itu mampu untuk pulih atau

bangkit kembali.



Beberapa hasil dari penelitian terdahulu yang relevan dan bisa
dijadikan acuan dalam topik penelitian ini dipilih sesuai dengan
permasalahan, sehingga diharapkan mampu menjelaskan bahkan
memberikan referensi bagi penulis dalam menyelesaikan penelitian ini.

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Fauziya (2017) yang
berjudul Hubungan Kecerdasan Emosi Dengan Resiliensi Penyintas
Banjir. Pada penelitian ini, penyintas mengalami beberapa fase bencana
yang mengarah pada permasalahan psikologis yang disebabkan oleh
peristwa traumatik. Kemampuan resiliensi dari penyintas diperlukan yang
berguna sebagai fase pemulihan bencana. Metode penelitian yang
digunakan vyaitu penelitian cross-sectional. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa penyintas dengan kecerdasan emosi yang tinggi
memiliki kesempatan yang besar untuk mempunyai resiliensi yang baik.
Artinya semakin tinggi kecerdasan emosi individu, semakin tinggi juga
resiliensi nya. Semakin rendah kecerdasan emosi individu, maka semakin
rendah juga resiliensi nya.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Azzahra (2017) yang
berjudul Pengaruh Resiliensi Terhadap Distres Psikologis Pada
Mahasiswa. Pada penelitian ini, distres psikologis yang dialami oleh
mahasiswa memiliki dampak yang cukup besar bagi kesehatan fisik
maupun kesehatan mental bahkan berujung kematian. Metode penelitian
yang digunakan yakni penelitian kuantitatif asosiatif kausal antara dua
variabel yang berguna untuk mengetahui pengaruh antara dua variabel
tersebut. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa resiliensi memberikan
pengaruh negatif sebesar 3,6%. Artinya semakin tinggi resiliensi, maka
semakin rendah distres psikologis, dan semakin rendah resiliensi maka
semakin tinggi distres psikologis.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Muslimin (2021) yang
berjudul Berpikir Positif Dan Resiliensi Pada Mahasiswa Yang Sedang
Menyelesaikan Skripsi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

hubungan antara kedua variabel tersebut. Variabel pada penelitian ini



diukur menggunakan skala berpikir positif dengan beberapa aspek
diantaranya harapan yang positif, afirmasi diri, pernyataan yang tidak
menilai dan penyesuaian terhadap kenyataan. Metode yang digunakan
pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan jenis korelasional.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis dari penelitian tersebut
diterima. Artinya terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara
variabel berpikir positif dengan variabel resiliensi sebesar 60,7%.

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Supriyadi (2022) yang
berjudul Intervensi Untuk Meningkatkan Resiliensi Remaja. Penelitian
tersebut berguna untuk mengetahui intervensi-intervensi pada remaja agar
resiliensi nya meningkat. Metode penelitian yang digunakan adalah
penelitian literature review. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
resiliensi mampu meningkat dengan intervensi yang meliputi aspek dari
individu dan lingkungan. Intervensi tersebut berupa latihan mindfulness,
yoga, penilaian ulang kognitif, afirmasi diri menggunakan kata positif dan
dukungan dari keluarga.

Peningkatan resiliensi mampu memberikan hal yang positif dan
dapat terhindar dari hal yang negatif bagi remaja sehingga remaja bisa
melibatkan diri secara aktif dan mendorong dirinya untuk berkembang
serta tangguh menghadapi tekanan maupun permasalahan di depan (Sari
et al., 2017). Salah satu cara untuk meningkatkan resiliensi yakni dengan
melakukan aktivitas positif.

Positive Activity (Aktivitas positif) ialah suatu praktik yang
berbentuk sederhana, disengaja, dan konsisten yang ditujukan untuk
merepresentasikan berbagai perilaku dan pemikiran yang sehat yang
diasosiasikan dengan orang-orang yang secara alamiah merasakan
kebahagiaan. Dengan aktivitas positif seseorang dapat menghadapi
ancaman, tekanan, dan permasalahan untuk meraih kesejahteraan
(Lyubormisky & Layous, 2013)

Aktivitas positif secara keseluruhan menggunakan prinsip-prinsip

behavior yaitu belajar sosial. Dengan aktivitas-aktivitas, individu mampu



menghasilkan suatu kerajinan maupun benda-benda secara konkrit.
Aktivitas positif mampu membuat individu mengeksplorasi kekuatan
ataupun kemampuan dalam dirinya ketika melakukan sesuatu dan secara
perlahan, individu akan percaya atas kemampuan yang ia miliki. Aktivitas
positif mampu meningkatkan kepercayaan pada diri individu sehingga ia
akan percaya dengan kemampuan yang dimilikinya untuk menghadapi
berbagai macam permasalahan dan pulih kembali (Umami, 2020).

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan diantaranya penelitian
yang dilakukan oleh Kristin Layous et al. (2013), yang berjudul Culture
Matters When Designing a Successful Happiness-Increasing Activity: A
Comparison of the United States and South Korea. Metode yang
dilakukan pada penelitian ini yaitu terapi berupa aktivitas positif. Hasil
dari penelitian ini yaitu intervensi terapi aktivitas positif dinilai efektif
untuk meningkatkan kebahagiaan meskipun dalam suatu lingkungan
terjadi berbagai macam perbedaan budaya.

Penelitian lainnya yang serupa juga dilakukan oleh Lilian J. Shin
& Sonja Lyubomirsky (2016) yang berjudul Positive Activity
Interventions For Mental Health Conditions. Metode yang dilakukan
pada penelitian ini yakni eksperimental. Hasil dari penelitian tersebut
yaitu terdapat penumbuhan emosi positif serta tidak menimbulkan efek
samping pada subjek penelitian setelah dilakukan intervensi
menggunakan aktivitas positif.

Menurut pra-penelitian yang telah dilakukan terdapat hasil bahwa
beberapa siswa yang mukim di ma’had masih belum optimal untuk
mengontrol emosi mereka yang menyebabkan mereka tidak nafsu makan
dan sering sakit. Hal tersebut ditunjukkan dengan beberapa siswa yang
bermukin di ma’had sering tidak masuk sekolah karena sakit atau mereka
beralasan kelelahan agar tidak masuk sekolah. Selain itu, mereka belum
bisa memikirkan dampak dari suatu perilaku yang mereka lakukan dan
menganggap permasalahan apapun yang mereka alami, solusinya adalah

dengan meminta bantuan kepada orang tuanya. Beberapa dari mereka



juga kurang dapat mengendalikan impuls mereka sendiri yang berdampak
pada psikis mereka seperti melakukan self-harm, melanggar peraturan
ma’had, dan terkadang melakukan pemberontakkan kecil-kecilan. Mereka
juga mementingkan keinginan daripada kebutuhan. Serta mereka sering
melakukan empati yang berlebihan kepada teman sebayanya tanpa
memikirkan dampak pada diri mereka sendiri. Para siswa juga kesulitan
untuk beradaptasi dengan lingkungan ma’had karena kegiatan ma’had
yang cukup padat dan berakibat beberapa siswa di ma’had menjadi
tertekan.

Menurut pemaparan dari beberapa siswa bahwa sebagian dari
mereka masuk ma’had bukan dari keinginan mereka sendiri melainkan
terpaksa karena perintah orangtua. Para siswa juga mengalami culture
shock karena kegiatan dan peraturan ma’had yang sangat mengikat. Tidak
berhenti sampai disitu, mereka juga mengalami tekanan internal dari
kakak kelas yang cukup mengganggu dan membuat mereka terkadang
sakit hati kerena merasa dijadikan musuh dan sering diperlakukan sinis.
Oleh karena itu, mereka sering mengeluh yang menyebabkan mereka
berkeinginan untuk keluar ma’had.

Berdasarkan penjelasan diatas, penelitian terdahulu tentang
resiliensi maupun aktivitas positif cukup jelas dan masing-masing
hipotesis dari penelitian tersebut diterima. Dari pra-penelitian yang sudah
disebutkan, peneliti ingin mengkaji lebih dalam lagi terkait tentang
kontribusi  aktivitas positif terhadap resiliensi. Namun, terdapat
pembaharuan yang dilakukan oleh peneliti dari penelitian sebelumnya
yaitu pemberian aktivitas positif ditujukan kepada siswa remaja yang
berstatus sebagai santri dan sedang tinggal di ma’had. Sedangkan
penelitian sebelumnya hanya memfokuskan secara umum saja dan para
pasien yang mengalami gangguan mental atau penyakit fisik. Maka
dengan ini peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
»Kontribusi Aktivitas Positif Terhadap Resiliensi Remaja Santri
Ma’had al-Madany MTsN 1 Kota Malang”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang sudah disampaikan rumusan masalah
yang akan diteliti pada penelitian ini adalah:
1) Bagaimana tingkat Aktivitas Positif remaja santri di Ma’had al-

Madany MTsN 1 Kota Malang ?

2) Bagaimana tingkat Resiliensi remaja santri di Ma’had al-Madany

MTsN 1 Kota Malang ?

3) Seberapa besar kontribusi Aktivitas Positif terhadap Resiliensi remaja
santri di Ma’had al-Madany MTsN 1 Kota Malang ?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini diantaranya:
1) Mengetahui tingkat Aktivitas Positif remaja santri di Ma’had al-

Madany MTsN 1 Kota Malang

2) Mengetahui tingkat Resiliensi remaja santri di Ma’had al-Madany

MTsN 1 Kota Malang

3) Mengetahui seberapa besar kontribusi Aktivitas Positif terhadap
Resiliensi remaja santri di Ma’had al-Madany MTsN 1 Kota Malang
D. Manfaat Penelitian
1) Manfaat Teoritis

a. Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu sebagai sumbangsih
dalam bidang ilmu psikologi, khususnya dalam psikologi
pendidikan serta menambah literatur atau rujukan baru bagi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
terkhusus bagi Mahasiswa yang mengampu jurusan psikologi
maupun yang berkaitan dengan ilmu psikologi.

b. Apabila penelitian yang dilakukan oleh peneliti terbukti, maka
dapat menjadi bahan rujukan baru yang dapat memberikan
informasi yang bermanfaat untuk penelitian selanjutnya terutama
mengenai tentang Aktivitas Positif dan Resiliensi.

2) Manfaat Praktis

Dari penelitian ini diharapkan mampu membantu atau menambah
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pengetahuan orang-orang yang bergerak di bidang Pendidikan yang
berkaitan dengan penting Aktivitas Positif dan Resiliensi pada remaja.
Apabila dari penelitian ditemukan adanya pengaruh antara Aktivitas
Positif terhadap Resiliensi Remaja, maka dapat membantu orang-orang
yang bekerja di bidang Pendidikan secara teori. Sehingga dalam
implementasi sehari-hari dapat dengan baik mengatasi permasalahan
yang dialami oleh para remaja yang sedang menempuh di bidang

pendidikan.
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BAB 11
KAJIAN TEORI
A. Aktivitas Positif
1. Pengertian Aktivitas Positif

Menurut Lyubomirsky & Layous (2013) aktivitas positif
merupakan suatu kegiatan positif yang dirancang untuk meningkatkan
kesejahteraan suatu individu. Aktivitas positif mampu memberikan
stimulus pada peningkatan emosi positif, pikiran positif, perilaku
positif dan kepuasan kebutuhan pada individu yang pada akhirnya
individu tersebut mendapatkan kebahagiaan yang ia inginkan.

Peningkatan emosi positif yang dimaksud oleh Lyubomirsky &
Layous tersebut dipicu oleh aktivitas positif yang berbasis meditasi
dengan perantara aktivitas tersebut dengan sumber daya pribadi seperti
hubungan sosial maupun kesehatan fisik. Aktivitas positif ini mampu
memberikan pengarahan pada seseorang untuk menafsirkan peristiwa
hidupnya dengan lebih positif. Tidak hanya itu, aktivitas positif juga
mampu mendorong agar individu sering terlibat dalam perilaku positif
lainnya seperti sikap berbagi kepada sesama dan meningkatkan waktu
yang ia habiskan untuk berolahraga.

Selain mendapatkan kebahagiaan atau kesejahteraan pada individu,
implementasi dari aktivitas positif dapat memenuhi kebutuhan
psikologis dasar dari individu tersebut seperti otonomi (kontrol),
keterhubungan (connectedness), dan kompetensi. Dengan kebutuhan
psikologis dasar yang terpenuhi, individu mampu mengungkapkan rasa
syukur pada diri sendirinya dan mampu optimism terhadap
peningkatan otonomi dan keterhubungan yang dimilikinya yang
selanjutnya mampu meningkatkan kepuasan kebutuhan dari individu
tersebut.

Lebih lanjut, Layous (2014) memberikan definisi aktivitas positif
sebagai kemampuan melindungi individu dari serangan gangguan

mental yang diakibatkan oleh permasalahan atau tekanan yang
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dialaminya. Aktivitas positif ialah suatu rangkaian dari keterampilan
individu yang mampu digunakan untuk memitigasi faktor-faktor resiko
penyebab gangguan mental.

Aktivitas positif merujuk kepada segala jenis kegiatan atau
tindakan yang mampu memberikan dampak yang baik atau
membangun bagi individu, kelompok ataupun masyarakat secara
umum. Aktivitas positif meliputi berbagai hal seperti memberikan
senyum kepada orang lain, ramah, membantu dengan sesama,
berolahraga secara teratur, hingga menjadi partisipan dalam sebuah
kegiatan sosial atau volunteer.

Aktivitas positif dilakukan untuk membangkitkan rasa bersyukur
terhadap kemampuan yang dimiliki oleh suatu individu dan memulai
konsisten dengan mencatat atau memanfaatkan aspek-aspek positif
yang ada pada dirinya sendiri dibandingkan dengan terfokus pada
aspek-aspek negatif yang dimilikinya (Layous, 2014).

2. Aspek-Aspek Aktivitas Positif

Aspek-aspek aktivitas positif menurut Lyubomirsky dan Layous
yaitu emosi positif, pikiran positif, perilaku positif, dan kepuasan
kebutuhan (Howell, 2016). Berikut penjelasan dari aspek-aspek
tersebut:

a. Emosi positif
Emosi positif dalam aktivitas positif mengacu pada
perasaan dan sikap positif yang individu rasakan terhadap diri
mereka sendiri. Ini melibatkan pengakuan dan penghargaan
terhadap kualitas, prestasi, dan potensi diri sendiri Emosi positif.
dalam aktivitas positif dapat membantu seseorang merasa lebih
baik tentang diri mereka sendiri, meningkatkan rasa percaya diri,
dan memotivasi untuk mencapai tujuan dan impian.
b. Pikiran Positif
Pikiran positif dalam aktivitas positif merujuk pada cara

individu berpikir tentang diri mereka sendiri dan situasi mereka
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C.

d.

dengan cara yang mendukung, optimis, dan menguntungkan.
Pikiran positif dalam aktivitas positif melibatkan penggunaan kata-
kata atau pernyataan yang membangun dan memotivasi, serta
membantu mengubah pola pikir yang negatif atau meragukan
menjadi yang lebih positif.
Perilaku Positif

Perilaku positif dalam aktivitas positif merupakan suatu
tindakan dan tingkah laku yang mendukung dan menguatkan
keyakinan positif serta rasa percaya diri suatu individu. Ini
melibatkan cara seseorang bertindak, berbicara, dan berperilaku
sesuai dengan pandangan positif mereka tentang diri sendiri dan
kemampuannya. Perilaku positif dalam aktivitas positif merupakan
ekstensi dari pikiran dan emosi positif.
Kepuasan Kebutuhan

Kepuasan kebutuhan berkaitan dengan upaya individu
untuk memenuhi kebutuhan fisik, emosional, sosial, dan psikologis
mereka melalui pernyataan atau tindakan positif yang mereka
lakukan. Dalam aktivitas positif, kepuasan kebutuhan mencakup
pengakuan dan penghargaan terhadap berbagai aspek kehidupan

yang penting bagi kesejahteraan dan kebahagiaan pribadi.

3. Fungsi Aktivitas Positif

Aktivitas positif mempunyai beberapa fungsi yang penting bagi

suatu individu maupun masyarakat secara universal. Menurut

Lyubomirsky (2014) beberapa fungsi utama dari aktivitas positif

diantaranya:

a.

Meningkatkan  kesehatan fisik:  Aktivitas positif mampu
meningkatkan kesehatan fisik individu karena kegiatan yang
bersifat positif juga mempengaruhi terhadap fisik suatu individu
seperti olahraga dan kegiatan diluar ruangan, mengurangi resiko
penyakit, dan memperkuat sistem kekebalan tubuh.

Meningkatkan kesehatan mental: Aktivitas positif yang didasari
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dengan kegiatan yang menyenangkan atau memuaskan seperti seni,
hobi, maupun relaksasi mampu membantu individu untuk
mengurangi stres, kecemasan, depresi serta meningkatkan suasana
hati secara keseluruhan.

c. Membangun keterampilan dan pengetahuan: Aktivitas positif juga
berupa kegiatan-kegiatan seperti membaca, belajar, mengikuti
kursus yang dapat membantu individu untuk mengembangkan
keterampilan baru dari individu tersebut, meningkatkan wawasan
serta pengetahuan dan mempersiapkan individu lebih lanjut dalam
menghadapi ancaman dan tantangan dalam kehidupan sehari-hari.

d. Meningkatkan kualitas hubungan sosial: Melalui kegiatan
kelompok atau komunitas seperti sukarelawan dan sering
berinteraksi dengan orang lain merupakan kegiatan positif dimana
individu mampu memperkuat hubungan sosial, membangun relasi,
dan merasa lebih terhubung dengan kelompok sekitarnya.

e. Membangun rasa kepuasan dan pencapaian: Aktivitas positif
memberikan individu agar mampu menetapkan tujuan yang ia
rancang dan mampu meraih melalui aktivitas produktif yang dapat
meningkatkan harga diri maupun motivasi untuk meraih lebih
banyak lagi rasa pencapaian dan kepuasan yang mendalam.

f. Membantu pemulihan dan penyesuaian: Aktivitas positif merujuk
kepada peran penting dalam proses pemulihan dari suatu peristiwa
yang merugikan atau peristiwa yang sulit yang membuat suatu
individu mengalami trauma. Dengan aktivitas positif, individu
terbantu untuk menemukan makna maupun tujuan hidup mereka
serta mampu menyesuaikan diri dengan perubahan yang terjadi.

4. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Keberhasilan Aktivitas Positif
Menurut Lyubomirsky (2013) keberhasilan dari aktivitas positif
dipengaruhi oleh banyak faktor, baik internal maupun eksternal
individu. Memahami faktor-faktor dari keberhasilan aktivitas positif

ini, membuat individu mampu merencanakan dan melaksanakan
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aktivitas positif dengan lebih efektif serta meningkatkan persentase

keberhasilan dalam mencapai tujuannya. Faktor-faktor tersebut

diantaranya:

a.

Motivasi: Tingkat dari motivasi pada individu ketika melakukan
aktivitas positif sangatlah penting. Motivasi internal dari individu
mampu memperkuat individu untuk bertahan ketika mengalami
ancaman dan mampu mencapai tujuan yang diinginkan.

Tujuan yang jelas: Menetapkan tujuan yang lebih spesifik, terukur
dan dapat diraih akan mengarahkan individu kepada aktivitas positif
yang lebih efektif. Tujuan yang jelas akan memberikan arah dan
motivasi dalam bertindak.

Keterampilan dan Pengetahuan: Mempunyai keterampilan dan
wawasan sangat diperlukan saat individu ingin melakukan aktivitas
positif. Pendidikan, pelatihan maupun pengalaman yang ia miliki
mampu meningkatkan kemampuan individu untuk mencapai tujuan
yang mereka rancang.

Dukungan sosial: Mendapatkan support dari keluarga, teman,
ataupun kelompok tertentu sangat membantu individu untuk
melewati hal-hal yang menantang dan menjadi stimulus kepada
individu untuk meningkatkan moral serta dukungan yang praktis
saat melakukan aktivitas positif.

Manajemen Waktu: Dengan kemampuan yang efisien dan efektif
dalam mengelola waktu, membuat individu untuk meluangkan
waktunya agar mampu melakukan aktivitas positif tanpa
meninggalkan tanggung jawab yang ia pegang.

Fleksibilitas dan Ketangguhan: Kemampuan untuk beradaptasi
terhadap perubahan serta mampu bangkit kembali ketika
menghadapi kesulitan merupakan suatu faktor penting dalam
mencapai keberhasilan dari aktivitas positif.

Lingkungan: Lingkungan yang mendukung dan memfasilitasi

individu agar mampu melakukan aktivitas positif juga merupakan
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kunci keberhasilan dari aktivitas positif. Faktor lingkungan seperti

fasilitas, norma sosial serta aksesbilitas yang dapat digunakan

dengan mudah akan mempengaruhi kemampuan individu
melakukan aktivitas positif.
5. Aktivitas Positif dalam Perspektif Islam

Sebagai makhluk yang diciptakan dengan sebaik-baiknya, manusia
harus dapat bersyukur dan menjaga dirinya sendiri agar ia dapat
beribadah dan mengabdi kepada Allah SWT. Ini akan memungkinkan
manusia untuk memanfaatkan sepenuhnya kekuatannya. Sebelum
melakukan hal tersebut, manusia harus mengenali potensinya dengan
merawat tubuh dan fisiknya. Untuk melakukan ibadah dan pengabdian
kepada Allah SWT, manusia harus menggunakan seluruh indera
fisiknya semata-mata sebagai alat. Jasmani sebagai bagian dari tubuh
harus senantiasa dilindungi dari apa yang mengotorinya, dan satu-
satunya cara untuk melindunginya adalah dengan berlatih wudhu
secara teratur.

Mekanisme pendukung utama adalah tindakan positif. Kita
diharuskan untuk menyembah apa yang diciptakan oleh Tuhan.
Membutuhkan tubuh yang sehat dan bugar untuk dilakukan. Salah satu
cara untuk menunjukkan rasa syukur adalah dengan menjaga tubuh
kita tetap sehat dan prima. Bagaimanapun caranya, kita harus
menghindari hal-hal yang dapat membahayakan fungsi fisik Kita.
Penting untuk diingat bahwa kemampuan fisik tidak secara eksklusif
menentukan keberuntungan atau kegagalan seseorang. Tapi tindakan
sehari-hari seseorang berpengaruh pada kesuksesannya.

Kapasitas sensori fisik tubuh harus tetap sehat. Akibatnya, setiap
orang harus mengkonsumsi makanan dan minuman yang halal,
sebagaimana diperintahkan Allah SWT dalam surah Al-An‘'am ayat 88,
kata-kata berikut:
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Artinya: Wahai manusia! Makanlah dari (makanan) yang halal dan
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baik yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-
langkah setan. Sungguh, setan itu musuh yang nyata bagimu. (QS. Al-
An’am ayat 88).

Setiap orang memiliki kelebihan, seperti bakat, keterampilan, dan
kecenderungan, sehingga mereka menjadi orang yang bersyukur dan
berguna. Karena minat, bakat, keterampilan, dan kecenderungan kita
harus digali sedini mungkin, yakinlah bahwa Allah telah membuat kita
unik dengan potensi yang kita miliki. Jika manusia tidak mengenali
dan mengembangkan potensi dirinya, ia sama saja tidak bersyukur atas
karunia yang diberikan Allah SWT kepada kita. Kita semua adalah
"Master Piece" yang berarti tidak ada yang sama.

Kehidupan setiap individu selalu menghadapi tantangan perubahan
yang mengharuskan dirinya untuk terus bergerak maju. Oleh karena
itu, individu harus melakukan hal-hal yang positif untuk memperbaiki
diri mereka sendiri. Allah SWT mengatakan:

S 531 3 (g e pK008 A3l e Jaig % (8

Artinya: “Katakanlah : tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya
masing-masing. Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih
benar jalannya.” (QS. Al Isra’ : 84).

Fenomena saat ini menunjukkan bahwa tidak setiap orang dapat
melakukan sesuatu yang sangat baik atau menjadi sangat mampu pada
bidang tertentu, karena pada dasarnya setiap orang memiliki
kemampuan yang istimewa pada dirinya sendiri yang dapat diperbaiki
dan dikembangkan. Selain itu, tidak setiap orang dapat melakukan
segalanya, karena setiap orang memiliki kemampuan khusus pada
bidang tertentu di mana ia lebih kuat daripada di bidang lain. Manusia
diciptakan untuk saling melengkapi satu sama lain. Oleh karena itu,
jangan menyia-nyiakan apa pun yang telah diberikan oleh Allah,
termasuk kekuatan fisik dan kemampuan lainnya. Mungkin salah satu
dari banyak kemampuan suatu individu akan membawa individu

tersebut kedalam kesuksesan hidupnya.
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B. Resiliensi
1. Pengertian Resiliensi

Terdapat beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ahli
diantaranya Reivich dan Shatte (Ruswahyuningsih & Afiatin, 2015)
memberikan definisi tentang resiliensi merupakan kemampuan yang
mendasari suatu individu agar mampu meningkatkan aspek positif pada
masa hidupnya berupa kemampuan untuk membedakan resiko yang
berbentuk nyata dan tidak nyata, kemampuan untuk melihat gambaran
dari kehidupannya, kemampuan untuk mempunyai makna maupun
tujuan hidup.

Connor & Davidson (Fadhillah et al.,, 2017) memberikan
pengertian relisiensi yaitu kemampuan yang dimiliki seorang individu
yang bertujuan untuk pengembangan diri individu tersebut agar mampu
menghadapi masa-masa yang sulit. Disisi lain, Connor & Davidson
juga menyebut resiliensi sebagai kemungkinan dari individu untuk
mengatasi  kesulitan dan bangkit dari kegagalan. Sedangkan
pengembang dari skala READ (Resilience Scale for Adolescent) yaitu
Hjemdal mengatakan resiliensi tidak lain adalah faktor, proses, dan
mekanisme pelindung yang berkontribusi terhadap hasil yang baik
meskipun pengalaman menghadapi stres sudah banyak terbukti
membawa dampak yang signifikan terhadap penanganan maupun
perkembangan psikopatologi (Rofigah et al., 2023).

Grotberg & Bernard mengartikan resiliensi sebagai kemampuan
dasar yang dimiliki setiap manusia. Pada anak-anak, resiliensi muncul
melalui perantara perkataan, tindakan, dan lingkungan tempat mereka
tinggal. Pada orang dewasa, resiliensi dapat ditinjau ketika mereka
mampu membuat dukungan ataupun wadah bagi anak-anaknya. Orang
dewasa mempunyai peran sebagai pemberi semangat kepada anak-anak
nya agar mereka mampu mandiri, mempunyai rasa bertanggung jawab,
mempunyai rasa empati, dan memiliki rasa kepedulian terhadap orang

lain. Selain itu, mereka diajarkan untuk berkomunikasi dengan baik,
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menyelesaikan permasalahan, dan mampu untuk mengendalikan
pikiran, perasaan atau perilaku negatif. Grotberg sendiri secara eksplisit
menyebut resiliensi ialah kemampuan dari kapasitas individu untuk
menghadapi, menjalani, dan bertambah kuat bahkan mampu
bertansformasi dari masa-masa sulit yang dialami. Santrock juga
menyebut hal yang demikian. la menjelaskan bahwa resiliensi yaitu
ketika suatu individu mampu beradaptasi secara positif serta meraih
hasil kesuksesan ketika menghadapi berbagai macam resiko yang
bermakna bahkan keadaan yang mampu merugikan dirinya sendiri
(Hertinjung et al., 2022).

The American Psychological Association (Southwick et al., 2014)
menjelaskan bahwa resiliensi adalah proses beradaptasi dengan baik
dalam menghadapi kesulitan, trauma, tragedi, ancaman atau bahkan
sumber stres yang signifikan. Di sisi lain, dalam menjelaskan tentang
pengertian dari resiliensi, Pietrzak & Southwick mengatakan bahwa
penting untuk menentukan apakah resiliensi dipandang sebagai sifat,
proses, atau hasil unyuk mempertimbangkan resiliensi itu ada atau tidak
ada. Namun, pada kenyataannya, resiliensi lebih mungkin ada pada
sebuah kontinum yang mungkin ada pada tingkat yang berbeda di
berbagai ranah kehidupan.

Dr. Rachel Yehuda menyampaikan definisi tentang resiliensi yaitu
reintegrasi diri yang mencakup kesadaran untuk bergerak maju dengan
cara yang positif dan terintegrasi secara positif berwawasan luas
sebagai hasil dari pelajaran yang didapat dari pengalaman yang
merugikan. Gagasan untuk bergerak maju merupakan komponen yang
penting dari resiliensi karena gagasan ini mengakui bahwa beberapa
orang yang paling tangguh, mungkin pernah atau masih memiliki PTSD
yang sangat parah yang mereka hadapi setiap hari. Tapi mereka tidak
menyerah terhadap efek negatifnya. Resiliensi melibatkan sebuah
keaktifan, seperti ketenangan, yang harus sering dikonfirmasi ulang.

Keputusan itu adalah untuk terus bergerak maju (Southwick et al.,
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2014).

Berbeda dengan definisi sebelumnya. Menurut Dr. Ann Masten
mengatakan resiliensi mengacu pada kapasitas sistem dinamis untuk
beradaptasi dengan sukses dan mampu berhasil ketika beradaptasi
terhadap gangguan yang mengancam kelangsungan hidup, fungsi atau
perkembangan sistem tersebut (Southwick et al., 2014). Definisi
semacam ini memfasilitasi kemampuan untuk berpikir dan bekerja
sama dengan orang-orang yang mencoba untuk mempersiapkan
masyarakat dalam menghadapi ancaman.

Sedangkan Dr. Catherine Panter-Brick mendefinisikan resiliensi
adalah sebuah proses untuk memanfaatkan sumber daya dan
mempertahankan kesejahteraan. la menyukai kata "proses"” karena kata
tersebut menyiratkan bahwa resiliensi bukan hanya sebuah atribut atau
bahkan kapasitas. la menyukai frasa "memanfaatkan sumber daya"
karena frasa ini menyiratkan untuk mengidentifikasi apa sumber daya
yang paling relevan bagi orang-orang di tempat-tempat seperti
Afghanistan, Niger, atau Amerika Serikat. Dan ia menyukai
"kesejahteraan yang berkelanjutan™ karena resiliensi melibatkan lebih
dari sekadar definisi sempit tentang kesehatan atau tidak adanya
patologi. Jadi ia mendefinisikan resiliensi sebagai sebuah proses untuk
memanfaatkan sumber daya agar mampu mempertahankan
kesejahteraan (Southwick et al., 2014).

Menurut Russo, dkk ia mengemukakan resiliensi adalah kapasitas
dan proses dinamis dalam mengatasi stres maupun kesulitan secara
adaptif dengan mempertahankan fungsi psikologis dan fisik yang
normal. Setiap individu mengalami peristiwa stres dan sebagian besar
terkena trauma pada suatu saat dalam hidup. Oleh karena itu,
memahami bagaimana seseorang dapat mengembangkan dan
meningkatkan resiliensi sangat relevan tidak hanya untuk mendorong
mekanisme penanggulangan tetapi juga memitigasi penanggulangan

maladaptif dan respons stres pada penyakit kejiwaan seperti depresi dan
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gangguan stres pascatrauma (PTSD). Meskipun pemahaman tentang
resiliensi secara keseluruhan masih pada tahap awal, penyelidikan
terbaru telah mengidentifikasi mekanisme yang mencakup faktor
genetik, epigenetik, perkembangan, psikologis, dan neurokimia yang
mendasari pengembangan dan peningkatan resiliensi dalam
menghadapi stres dan trauma (Wu et al., 2013).

Kamus online Oxford mendefinisikan resiliensi  sebagai
kemampuan suatu zat atau objek untuk kembali ke bentuk semula atau
kapasitas untuk pulih dengan cepat dari kesulitan maupun kekerasan.
Definisi-definisi ini mencerminkan pandangan spesifik mengenai
resiliensi sebagai kualitas yang muncul hanya ketika pemulihan
diperlukan. Menurut Youssef & Luthans ruang lingkup definisi yang
berbeda bervariasi dari konseptualisasi yang cukup sempit yang
berfokus secara eksklusif pada pemulihan dari trauma, hingga definisi
yang lebih luas yang melihat resiliensi sebagai kemampuan
perlindungan berkelanjutan yang memungkinkan tidak hanya
pemulihan reaktif tetapi juga pembelajaran proaktif dan pertumbuhan
melalui penaklukan (Robertson & Cooper, 2013).

Rutter menggunakan istilah resiliensi untuk merujuk pada temuan
bahwa beberapa individu memiliki hasil psikologis yang relatif baik
meskipun menderita pengalaman risiko yang diperkirakan akan
mengakibatkan gejala sisa yang serius. Resiliensi pada intinya ialah
sebuah konsep interaktif untuk menggambarkan kombinasi dari
pengalaman risiko yang serius dan hasil psikologis yang relatif positif
meskipun ada pengalaman tersebut. Greenberg juga mendefinisikan
resiliensi sebagai perlindungan atau proses positif yang mengurangi
hasil maladaptif dalam kondisi beresiko (Hornor, 2017).

Menurut Holling resiliensi umumnya diartikan sebagai kemampuan
untuk menahan gangguan dengan tidak berubah, kadang-kadang
disebut sebagai "teknik resiliensi”. Definisi resiliensi yang paling

sederhana adalah kemampuan untuk mengatasi guncangan dan tetap
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berfungsi dengan cara yang sama. Ini adalah ukuran seberapa besar
suatu ekosistem, bisnis, masyarakat dapat berubah sebelum melewati
titik kritis ke dalam beberapa jenis yang kemudian cenderung bertahan.
(Walker, 2020).

Ditinjau dari definisi-definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa
resiliensi merupakan suatu kemampuan bangkit kembali untuk terlihat
dan berperilaku sama dengan sebelumnya serta mampu beradaptasi dan
berubah untuk menata ulang seraya mengatasi gangguan. Resiliensi
adalah tentang mengubah agar tidak diubah. Sistem dari resiliensi yaitu
bagaimana cara merespons terhadap gangguan dengan mengubah
jumlah relatif dari bagian-bagiannya yang berbeda bagiannya dan
bagaimana mereka berinteraksi, sehingga mengubah cara kerjanya.
Sistem ini tetap menjadi sistem yang sama dengan belajar dari
gangguan, untuk dapat lebih baik mengatasi gangguan serupa di masa
yang akan datang serta kembali pulih dari kondisi tertekan tersebut.

. Aspek-Aspek Resiliensi

Aspek dari resiliensi menurut Reivich & Shattte (Ratih
Ambarawati, 2017) terbagi menjadi tujuh aspek, yaitu regulasi emosi,
pengendalian impuls, optimisme, analisis penyebab masalah, empati,
efikasi diri, dan peningkatan aspek positif. Berikut penjelasan dari
aspek-aspek tersebut:

a. Regulasi Emosi (Emotional Awareness and Regulation)

Merupakan suatu kemampuan untuk mengendalikan emosi
serta tetap tenang ketika menghadapi kondisi yang tertekan. Ketika
suatu individu sedang merasa marah, ia mempunyai kemampuan
meregulasi emosinya serta mengendalikan dirinya untuk mengatasi
rasa marah, cemas, sedih, atau kesal sehingga hal tersebut akan
mempercepat penyelesaian masalah yang dihadapinya. Kemampuan
suatu individu dalam mengelola emosi negatif mampu
meningkatkan pengalaman emosi positif suatu individu yang

mampu berkontribusi pada aktivitas positif dimana dengan aktivitas
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positif, individu mampu mewujudkan kesejahteraan psikologis
secara menyeluruh. Individu yang mampu mengatur emosinya
dengan baik cenderung lebih fokus termotivasi untuk mencapai
tujuannya. Hal tersebut dapat menjadi pemicu aktivitas yang
memberikan pengalaman positif saat mencapai tujuan tersebut.

. Pengendalian Impuls (Impulse Control)

Merupakan suatu kemampuan individu yang bertujuan
untuk mengendalikan keinginan, dorongan, serta tekanan yang
muncul dari dalam diri invidiu tersebut. Individu yang memiliki
kemampuan pengendalian impuls yang rendah akan lebih sering
mengalami perubahan emosi yang begitu cepat yang menyebabkan
emosi tersebut akan mengendalikan perilakunya. Secara umum,
invididu sangat mudah kehilangan rasa sabar, mudah untuk marah,
impulsif, bahkan mampu berlaku agresif saat kondisi-kondisi kecil
yang tidak terlalu penting. Hal tersebut mampu menyebabkan
lingkungan sosial sekitarnya merasa kurang merasa nyaman dan
mampu memicu permasalahan hubungan sosial. Pengendalian
impuls yang baik mampu membantu individu untuk merespons
situasi sosial dengan bijaksana, menghindari konflik yang
merugikan dirinya sendiri, dan membangun hubungan yang kuat
dengan orang lain yang dapat menciptkan aktivitas positif bagi
dirinya sendiri.

Optimisme

Ciri individu vyang resilien adalah individu yang
mempunyai  rasa  optimis  dalam  dirinya.  Optimisme
menginterpretasikan bahwa ketika suatu individu percaya mampu
menyelesaikan permasalahan yang mungkin muncul di masa
mendatang. Disamping itu, individu dengan rasa optimis ini
mempunyai harapan pada masa depannya serta ia percaya atas
kemampuan yang ia miliki untuk mengontrol arah hidupnya.

Individu yang optimis cenderung lebih sehat secara fisiologis,
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jarang mengalami depresi, mempunyai prestasi di sekolah,
produktif ketika bekerja, bahkan mampu mengukir prestasi di
bidang olahraga. Individu yang optimis juga mempercayai bahwa
segala sesuatu dalam kehidupan yang ia jalani mampu berubah ke
arah yang lebih baik. Individu dengan optisme yang tinggi akan
membuat gaya hidup yang sehat, seperti pola makan yang lebih
baik, tingkat aktivitas fisik yang lebih tinggi, dan kebiasaan tidur
yang teratur, yang semuanya berlandaskan pada aktivitas positif
yang individu tersebut lakukan.
. Analisis Penyebab Masalah

Merupakan suatu kemampuan Kketika invidiu mampu
mengenali sumber dari suatu masalah secara efisien. Jika suatu
individu tidak mempunyai kemampuan untuk mengidentifikasi
sumber dari suatu masalah, ia akan cenderung mengulangi
kesalahan yang sama. Identifikasi dan penyelesaian akar penyebab
permasalahan pada individu mampu membantu individu untuk
menghilangkan hambatan-hambatan pada produktivitas atau
efisiensi dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, aktivitas
positif untuk mencapai suatu tujuan maupun menyelesaikan suatu
ancaman dapat ditingkatkan.
Empati

Merupakan suatu kemampuan invidu ketika ia memahami
situasi dari pandangan orang lain. Empati ini merukan interpretasi
individu ketika ia mampu mengenali tanda-tanda psikologis
maupun emosi dari orang lain. Dengan empati, akan terlihat
seberapa baik invidu mampu mengidentifikasi tanda-tanda
psikologis dan kebutuhan emosi orang lain. Individu yang mampu
berempati akan cenderung menjadi pendukung yang baik bagi
teman-teman, orang lain bahkan koleganya ketika mengalami
kesulitan. Memberikan dukungan emosional dan praktis merupakan

bagian dari aktivitas positif karena dapat meningkatkan
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kesejahteraan psikologis bagi orang lain maupun individu tersebut.
Efikasi Diri

Merupakan suatu kemampuan invidiu ketika ia percaya dan
yakin pada kemampuan yang ia miliki saat memilih maupun
memutuskan suatu hal dan ia mampu bertanggung jawab terhadap
keputusan yang ia pilih tersebut. Ketika suatu individu memiliki
efikasi diri yang tinggi, ia akan mampu menghadapi suatu masalah
serta mampu untuk mencari solusi dari permasalahan tersebut.
Selain itu, ia akan memiliki komitmen yang tinggi, tidak mudah
menyerah Kketika solusi yang digunakan kurang efektif untuk
mengatasi masalah, tidak merasa ragu dengan kemampuannya,
mampu bangkit dari kegagalan, dan memandang bahwa suatu
hambatan itu merupakan tantangan untuk meningkatkan
kemampuan dirinya. Efikasi diri yang tinggi akan berhubungan
dengan tujuan yang lebih besar. Individu yang mempunyai
keyakinan terhadap kemampuan yang ia miliki cenderung
menetapkan tujuan yang lebih ambisius dan melakukan upaya
ekstra untuk mencapai tujuan tersebut. Hal tersebut dapat memicu
aktivitas positif seperti belajar, berkembang dan mencapai prestasi
yang signifikan.
Peningkatan Aspek Positif

Ketika suatu individu mempunyai peningkatan terhadap
aspek positif yang ia miliki ia mampu membedakan resiko yang
berfisat realitistis atau tidak realistis, mengetahui makna atau tujuan
hidupnya, mempunyai gambaran yang besar dari kehidupan yang ia
jalani, cenderung lebih mudah mencari solusi dan memecahkan
suatu permasalahan hidup, serta lebih unggul dalam kemampuan
interpersonal maupun pengendalian suatu emosi. Peningkatan aspek
positif dilakukan dari aktivitas positif sehingga aspek-aspek positif

pada diri individu akan terus berkembang dan berkelanjutan.

26



3. Sumber Resiliensi
Grotberg menyampaikan bahwa upaya untuk mengembangkan
resiliensi pada remaja sangat bergantung pada tiga sumber pembentuk
resiliensi tersebut, diantaranya:
a. | Have (Aku punya)

Resiliensi ditingkatkan oleh elemen ini sebagai sumber
bantuan dari luar. Sumber-sumbernya adalah semangat untuk
mandiri, di mana orang-orang baik yang mandiri maupun yang
tergantung pada keluarga selalu dapat mendapatkan pelayanan
seperti rumah sakit, dokter, dan yang serupa.

Struktur dan aturan rumah: Setiap keluarga memiliki aturan
yang harus diikuti. Jika salah satu anggota tidak mengikutinya,
mereka akan ditegur atau dihukum. Sebaliknya, jika anggota
keluarga mematuhi aturan, maka akan dipuji.

Salah satu hal lainnya adalah role models, yaitu orang-
orang yang dapat memberi tahu orang apa yang harus mereka
lakukan, memberikan informasi, dan mendorong orang untuk
mengikutinya.

Selain itu adanya hubungan yakni orang-orang yang paling
dekat dengan seseorang, seperti pasangan individu, anak-anak
individu, dan orang tua individu tersebut yang mencintai dan
menerima individu itu. Namun, individu juga membutuhkan cinta
dan dukungan orang lain, yang kadang-kadang dapat memenuhi
kebutuhan kasih sayang orang terdekat mereka.

b. 1 am (Aku ini)

Sumber dari I am ialah suatu kekuatan yang berasal dari
internal individu yang meliputi perasaan, tingkah laku dan
kepercayaan yang terdapat pada diri individu tersebut. Faktor dari |
am ini terdiri dari beberapa bagian yakni

1) Bangga pada diri sendiri: Individu merasa bangga dengan

dirinya dan apa yang telah ia capai serta ia lakukan. Individu
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2)

3)

4)

itu tidak akan membiarkan dirinya dilecehkan atau
direndahkan oleh orang lain. Kepercayaan diri dan rasa
hormat diri membantu orang menghadapi kesulitan dalam
hidup mereka. Ini membantu mereka menghargai diri
mereka sendiri dan menghargai orang lain.

Perasaan dicintai dan sikap yang menarik: Individu pasti
memiliki orang yang mencintai dan menyukainya; iajuga
akan bersikap baik terhadap orang yang mencintai dan
menyukainya. Jika ia menghadapi berbagai tanggapan saat
berbicara dengan orang lain, ia dapat mengatur sikap dan
perilaku mereka. Bagi orang lain, ada harapan, iman, dan
keyakinan. Individu percaya akan harapan bagi dirinya
sendiri, serta orang lain, dan intuisi yang dapat dipercaya.
Individu memiliki keinginan untuk terlibat dalam hal-hal
yang benar dan salah. Individu memiliki kepercayaan diri
dan iman dalam moral dan kebaikan, yang dapat
ditunjukkan sebagai kepercayaan terhadap tuhan dan
manusia yang memiliki spiritualitas yang lebih tinggi.
Mencintai, empati, altruistic: yaitu ketika seseorang
mencintai orang lain dan menggunakan berbagai cara untuk
menunjukkan cintanya, individu menyadari apa yang terjadi
pada dirinya sendiri dan mengekspresikan perasaan itu
melalui berbagai perilaku dan kata-kata. Individu merasakan
penderitaan dan ketidaknyamanan orang lain, dan mereka
ingin melakukan sesuatu untuk menghentikan atau
mengubah penderitaan atau memberikan orang kenyamanan.
Mandiri dan bertanggung jawab: Individu memiliki
kemampuan untuk melakukan apa yang mereka inginkan
dan menerima konsekuensi dari tindakan dan tindakan
mereka. Mereka memiliki kesadaran bahwa mereka tidak

memiliki kontrol atas kegiatan mereka sendiri dan
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C.

mengetahui kapan orang lain bertanggung jawab.
I Can (Aku dapat)

Sumber | Can adalah kemampuan untuk berinteraksi secara
sosial dan interpersonal. Bagian-bagian dari faktor ini adalah
mengatur berbagai perasaan dan rangsangan sehingga orang dapat
mengenali perasaan mereka, mengenali berbagai jenis emosi, dan
mengekspresikan emosi mereka dengan kata-kata dan perilaku
tanpa menggunakan kekerasan terhadap perasaan dan hak orang
lain atau diri sendiri. Selain itu, orang dapat mengatur rangsangan
untuk memukul, merusak barang, atau melakukan tindakan yang
tidak menyenangkan lainnya.

Mencari hubungan yang dapat dipercaya di mana seseorang
dapat menemukan seseorang, seperti orang tua, saudara, atau teman
sebaya, untuk meminta bantuan dan mendiskusikan berbagai
perasaan dan perhatian untuk mencari cara terbaik untuk berbicara
dan menyelesaikan masalah secara interpersonal dan personal.

Keterampilan berkomunikasi di mana individu dapat
menyampaikan pikiran dan perasaan individu tersebut kepada orang
lain, serta mendengarkan dan memahami perasaan orang lain
merupakan sumber tambahan dari sumber I can.

Mengevaluasi tempramen diri sendiri dan orang lain yang
mencakup pemahaman individu tentang tempramen individu itu
sendiri, seperti bagaimana ia bertindak, merangsang dan mengambil
resiko, atau tetap diam, reflek, dan berhati-hati. Hal ini membantu
orang mengetahui berapa lama waktu yang diperlukan untuk
berkomunikasi, membantu individu mengetahui kecepatan untuk
bereaksi, dan berapa banyak orang yang dapat berhasil dalam
berbagai kondisi.

Selain itu, adanya kemampuan memecahkan masalah.
Seorang individu dapat menilai masalah secara alami dan

mengetahui apa yang ia butuhkan untuk memecahkan masalah serta
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meminta bantuan orang lain. Individu juga dapat berbicara tentang

berbagai masalah dengan orang lain dan menemukan penyelesaian

yang paling tepat dan menyenangkan. Individu tidak berhenti
menghadapi masalah sampai mereka menemukan solusinya.

Setiap sumber dari | have, 1 am, dan | can mampu memberikan
kontribusi dan memberikan peningkatan resiliensi dalam berbagai
macam tindakan. Individu mampu dikatakan resilien ketika ia
mempunyai semua sumber tersebut. Apabila dari individu tersebut
hanya mempunyai salah satu sumber resiliensi, ia tidak dapat dikatakan
sebagai individu yang resilien, semisal individu hanya mampu
berkomunikasi dengan baik (I can) tetapi ia tidak memiliki hubungan
yang dekat dengan orang lain (I am), ia tidak bisa dikategorikan sebagai
individu yang ber-resiliensi (Cholily, 2014).

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Resiliensi

Menurut Cholily (2014) banyak faktor yang mempengaruhi
resiliensi. Dalam studi resiliensi, faktor protektif atau perlindungan
selalu dikaitkan dengan faktor resiko. Faktor protektif atau
perlindungan dapat didefinisikan sebagai sifat atau situasi tertentu
yang diperlukan untuk proses atau terjadinya ketahanan (Dyer &
McGuinness dalam Ramirez). Dalam penelitian lebih lanjut, proses
perlindungan dianggap memiliki nilai lebih besar dalam membangun
ketahanan dan mencegah konsekuensi negatif. Faktor protektif dan
faktor resiko saling berpengaruh dan berhubungan satu sama lain.
Faktor perlindungan sangat penting saat orang menghadapi faktor
beresiko.

Faktor penyeimbang dari faktor risiko pada orang yang tahan
terhadap risiko disebut faktor protektif atau faktor pelindung pada
individu yang resilien. Werner (2005) menyatakan bahwa banyak hal
dapat membantu orang yang tahan terhadap kondisi yang sulit. Werner
menemukan sifat yang dapat membantu seseorang mengatasi tekanan

dalam hidup mereka, seperti kesehatan, sikap yang tenang, kontrol
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emosi, kemampuan intelektual, locus of control internal, konsep diri
yang positif, kemampuan perencanaan, dan kualitas keimanan. Faktor
perlindungan terbagi menjadi dua yakni internal dan eksternal. Faktor
internal berasal dari dalam diri seseorang. Faktor-faktor internal
termasuk faktor-faktor yang berasal dari dalam diri seseorang, seperti
harga diri, kepercayaan diri, konsep diri, kemampuan untuk mengatasi
masalah, regulasi emosi, dan optimisme. Faktor-faktor eksternal
berasal dari lingkungan dan keluarga.

Sedangkan faktor resiko yang dapat menyebabkan kerentanan
terhadap pada resiliensi termasuk diantaranya maladjustment atau
ketidakmampuan menyesuaikan diri sebagai akibat dari kondisi yang
menekan seperti tumbuh dalam keluarga yang memiliki status ekonomi
rendah, tumbuh di lingkungan yang memiliki kekerasan, atau
mengalami trauma. Faktor resiko ini dapat berasal dari faktor genetik
seperti penyakit serius yang dibawa dari sejak lahir. Hal Ini
mempengaruhi kognitif dan afektif suatu individu.

Resiliensi dalam Perspektif Islam

Resiliensi menurut perspektif dalam agama Islam dijelaskan dalam
Al-Qur’an Surat Ar-Ra’d Ayat 11:
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Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu
mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka
menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah
keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada
pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan
terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan
sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia”.

Disisi lain pada konteks yang sama, Allah SWT juga berfirman
dalam Al-Qur’an mengenai resiliensi yaitu pada Surat Al-Bagarah ayat
155-156:
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Artinya: ”Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu,
dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-
buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang
sabar. (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka
mengucapkan (Inna lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun)”. Allah SWT
juga menjelaskan dalam Surat Al-Bagarah ayat 286:
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Artinya: “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai
dengan kesanggupannya. la mendapat pahala (dari kebajikan) yang
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang
dikerjakannya. (Mereka berdoa): "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau
hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya Tuhan kami,
janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya
Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak
sanggup kami memikulnya. Beri maaflah kami; ampunilah kami; dan
rahmatilah kami. Engkaulah Penolong kami, maka tolonglah kami
terhadap kaum yang kafir".

Firman Allah SWT pada ayat tersebut menjelaskan bahwa tidak
ada seorang manusia yang tidak diberi oleh Allah SWT masalah dalam
hidupnya. Dengan menyerahkan segala sesuatu yang terjadi kepada
Allah serta segala sesuatu yang individu miliki di dunia ini hanyalah
milik-Nya akan membuat jiwa seseorang akan merasa lebih tentram,
merasa lebih tenang, dan mampu membuat manusia tidak merasa
kecewa maupun putus asa. Allah menyenangi dan memberi balasan

kepada orang-orang yang ketika mendapat masalah dalam hidupnya ia
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mampu bertahan untuk menghadapi masalah tersebut serta ia mampu
bangkit dari keterpurukan atas masalah yang ia alami. Dari penjelasan
tersebut dapat dipahami bahwa resiliensi dalam Islam merupakan suatu
perintah secara tidak langsung agar seorang hamba dalam segi
keimanannya akan teruji dan ketangguhannya sebagai seorang muslim
yang taat.

Dari penjelasan beberapa ayat tersebut, seorang manusia ketika
mendapatkan suatu permasalahan dalam hidupnya dimotivasi untuk
memiliki resiliensi atau daya tahan untuk menghadapi hal tersebut
kemudian mampu bangkit. Esensi dari sebuah permasalahan yang
dihadapi manusia sesuai dengan kemampuan yang ia miliki serta
mampu untuk mengatasi. Keimanan seorang manusia belum bisa
dikategorikan sebagai keimanan yang tangguh jika belum
mendapatkan ujian. Jika seorang manusia mendapat permasalahan,
cobaan, dan godaan lainnya itu merupakan tanda bahwa keimanan
seorang manusia telah diuji untuk menjadi hamba yang tagwa dan taat
kepada Allah SWT. Oleh karena nya, karakterisitik seorang manusia
yang mempunyai resiliensi adalah orang-orang yang mampu sabar dan
tabah serta hal tersebut merupakan potensi yang dimiliki setiap
manusia (Wahidah, 2018).

C. Kontribusi Aktivitas Positif terhadap Resiliensi

Aktivitas positif mampu bertindak sebagai alat yang bisa digunakan
ketika suatu individu menghadapi pola pikir dan perilaku negatif,
menghadapi suatu yang menantang yang bisa menyebabkan stres. Pada
akhirnya, aktivitas positif mampu membantu suatu individu untuk
memecahkan permasalahan yang dihadapinya yang mungkin ia pikirkan
secara kreatif atau mampu menghindari penyebab dari permalasahan yang
akan ia alami.

Dengan aktivitas positif, seseorang mampu mengcoping permasalahan
yang dialaminya sehingga aktivitas positif menjadi unsur utama dalam

proses coping. Hal tersebut memungkinkan suatu individu untuk membaca
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dan menafsirkan situasi penyebab stres lebih sebagai suatu tantangan
bukan suatu ancaman, dimana hal itu akan memberikan individu
kemampuan emosional untuk mempertahankan upaya coping yang ia
lakukan (Layous, 2014).

Menurut Mesidor & Sly (2016) menyatakan bahwa resiliensi pada
suatu individu dapat dibentuk. Salah satu cara untuk membentuk resiliensi
adalah dengan mengembangkan kesadaran diri tentang emosi, kekuatan,
dan keterbatasannya. Mendorong suatu individu untuk mengamati orang
yang mempunyai resiliensi yang tinggi, berinteraksi dengan orang-orang
yang positif; dan mengembangkan aktivitas yang bersifat positif akan
menjadikan individu yang resilien. Individu yang mempunyai resilien
adalah mereka yang belajar dari kesalahannya dengan menganggapnya
lebih sebagai tantangan daripada kegagalan. Dari uraian tersebut, pada
penelitian ini peneliti berasumsi bahwa semakin tinggi aktivitas positif
yang dilakukan pada suatu individu, maka semakin tinggi juga resiliensi
yang ia miliki.

D. Kerangka Konseptual
Gambar 2.1. Kerangka Konseptual

f \ / Variabel Y \

Variabel X Resiliensi (Aspek)
Aktivitas Positif 1. Regulasi Emosi
(Aspek) 2. Pengendalian

1. Emosi Positif Impuls
2. Pikiran 3. Optimisme
Positif 4. Analisis Penyebab
3. Perilaku Masalah
Positif 5. Empati
4. Kepuasan 6. Efikasi Diri
Pengaruh Variabel X .
Kebutuhan Terhadap Variabel Y 7. Peningkatan
Aspek Positif
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E. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka konseptual yang sudah diuraikan, hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini, yakni:
HO: Terdapat kontribusi antara aktivitas positif terhadap resiliensi

H1: Tidak terdapat kontribusi antara aktivitas positif terhadap resiliensi
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2016) metode penelitian kuantitatf dapat
diartikan sebagai sebuah pendekatan yang dilandaskan pada filsafat
positivisme, yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis
data yang bersifat statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang
sudah ditetapkan.

Selain itu, penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dan analisis
regresi sederhana. Analisis deskriptif digunakan untuk menjelaskan data
yang didapatkan dalam bentuk angka-angka. Sementara analisis regresi
sederhana digunakan untuk menentukan hubungan atau ketergantungan
dalam menguji pengaruh variabel dependen (variabel terikat) terhadap satu
atau lebih variabel independen (variabel bebas).

B. ldentifikasi Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2016) variabel penelitian ialah suatu atribut atau
sifat bahkan nilai dari orang, objek maupun kegiatan yang memiliki variasi
tertentu dan berbentuk apapun yang sudah ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari sehingga memperoleh informasi dari hal tersebut, Dalam hal ini,
peneliti menggunakan 2 variabel, yaitu variabel independen dan variabel
dependen. Sugiyono (2016) mengemukakan bahwa variabel independen
disebut sebagai variabel bebas. Variabel bebas ialah variabel yang menjadi
sebab perubahannya dan mempengaruhi munculnya variabel dependen
(terikat). Sedangkan variabel dependen ialah variabel yang menjadi akibat
disebabkan karena adanya variabel bebas. Berdasarkan penjelasan
tersebut, terdapat dua variabel dalam penelitian ini, yaitu:

Variabel Independen : Aktivitas Positif

Variabel Dependen : Resiliensi
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C. Definisi Operasional
Definisi operasional bertujuan untuk melihat sejauh mana variabel dari
suatu faktor berkaitan dengan faktor lainnya. Dari penelitian ini diambil
definisi operasionalnya adalah sebagai berikut:
1. Aktivitas Positif (X)

Aktivitas positif merupakan kegiatan yang mampu memberikan
manfaat bagi individu, orang lain maupun lingkungan sekitar.
Aktivitas positif dapat meningkatkan kualitas hidup suatu individu,
mengembangkan potensi diri individu serta dapat membangun
hubungan positif dengan orang lain. Penyusunan skala aktivitas positif
dalam penelitian ini berlandaskan pada aspek-aspek aktivitas positif itu
sendiri yakni emosi positif, pikiran positif, perilaku positif, dan
kepuasan kebutuhan.

2. Resiliensi (Y)

Resiliensi adalah kemampuan suatu individu, sistem atau
organisasi untuk mengatasi tekanan, gangguan, atau Kkrisis, serta
mampu pulih atau beradaptasi dengan cepat setelah mengalami
tantangan tersebut. Penyusunan skala resiliensi dalam penelitian ini
berlandaskan pada aspek-aspek resiliensi yaitu regulasi emosi,
pengendalian impuls, optimisme, analisis penyebab masalah, empati,
efikasi diri, dan peningkatan aspek positif.

D. Subjek Penelitian
Subjek penelitian merupakan suatu sumber atau tempat yang dapat
memberikan data. Disamping itu, subjek juga diartikan sebagai bagian
populasi atau sub-sub populasi yang benar-benar diambil datanya sehingga
disebut sumber data atau subjek penelitian (Sulaiman Saat, 2020). Pada
penelitian ini, subjek penelitiannya yaitu remaja santri Ma’had al-Madany
MTsN 1 Kota Malang.
1. Populasi
Populasi yakni suatu wilayah generalisasi yang terbagi menjadi

subjek atau objek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu

37



yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari maupun untuk menggali
data kemudian menarik kesimpulan dari hal tersebut (Sugiyono, 2016).
Populasi pada penelitian ini adalah remaja santri Ma’had al-Madany
MTsN 1 Kota Malang berjumlah 225 orang.
Tabel 3.1
Data Populasi dan Sampel Remaja Santri Ma’had al-Madany
MTsN 1 Kota Malang

No Kelas Jumlah Jumlah Subjek
Populasi
1 Kelas 7 98 22
2 Kelas 8 79 29
3 Kelas 9 48 19
Total 225 70
Tabel 3.2
Distibusi Subjek Penelitian Berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin
Usia Jumlah Jenis Kelamin Jumlah
12 Tahun 7 Perempuan 44
13 Tahun 29 ) )
A Tahan e Laki-Laki 26
Total 70 Total 70
2. Sampel

Sampel merupakan bagian dari suatu jumlah maupun karakteristik
yang terdapat pada populasi. Bila populasi besar dan peneliti tidak
mungkin mempelajari semua maka peneliti dapat menggunakan

sampel yang diambil dari populasi itu. Pemilihan sampel dalam

penelitian ini  menggunakan teknik purposive sampling. Teknik
purposive sampling merupakan teknik yang digunakan sebagai penentu
sampel berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu sehingga data

yang diperoleh nantinya telah menjelaskan atau menggambarkan
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kondisi populasi dalam penelitian (Sugiyono, 2016). Dalam penelitian
ini, sampel berjumlah 70 orang. Penentuan sampel dalam penelitian ini

dilakukan dengan menggunakan rumus Slovin sebagai berikut:

N
n=-——-=
1+ Ne

n = ukuran sampel
N = ukuran populasi
E = taraf kesalahan (error) sebesar 0.10 (10%)

Dari rumus berikut, maka besarnya jumlah sampel dalam penelitian ini

adalah:
225
"= 1+225(0.10)2
225

"=1+225

225
"=3725
n = 69,23 =70

E. Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian, setidaknya ada dua hal yang paling utama yang mampu
mempengaruhi kualitas penelitian yakni kualitas instrumen dan kualitas
pengumpulan data. Kualitas pengumpulan data berkaitan dengan ketepatan
dari cara-cara yang digunakan peneliti ketika melakukan penelian
(Sugiyono, 2016). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu metode untuk pengumpulan data
ketika peneliti ingin melakukan studi pendahuluan yang bertujuan
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti dan untuk
mengetahui hal-hal responden lebih jauh maupun dalam jumlah

kecil/sedikit (Sugiyono, 2016). Wawancara pada penelitian ini untuk
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mengetahui indikasi terkait kontribusi aktivitas positif pada remaja
santri Ma’had al-Madany MTsN 1 Kota Malang.
2. Skala

Teknik pengumpulan data menggunakan skala (kuesioner)
merupakan metode yang digunakan dengan cara memberi suatu
perangkat pertanyaan atau pernyataan secara tertulis kepada responden
untuk mendapatkan jawaban. Kuesioner merupakan salah satu teknik
yang seringkali digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data,
disisi lain juga untuk memudahkan dalam pengambilan data dengan
cepat. Kuesioner merupakah salah satu teknik yang efisien ketika
peneliti ingin mengetahui suatu variabel yang diukur (Sugiyono,
2016). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan skala dengan
berbentuk hardfile atau cetak. Dengan catatan peneliti memahami
item-item yang terdapat dalam kuesioner,yang telah diuji sebelumnya,
sehingga responden nantinya dapat dengan mudah memahami setiap
pernyataan atau pertanyaan dalam kuesioner. Jenis kuesioner yang
digunakan peneliti adalah skala Likert, bertujuan untuk mengukur
sikap yang terdapat dalam setiap subjek dan terdapat dalam penelitian
dengan pernyataan tertutup (Azwar, 2017). Skala Likert terdiri dari
empat pernyataan sesuai kondisi subjek dan juga terdapat penyataan
favorable dan unfavorable. Favorable merupakan pernyataan bersifat
positif, sedangkan unfavorable merupakan pernyataan bersifat negatif.

Teknik penilaian yang terdapat dalam skala Likert terdapat pada
item yang favorable (mendukung pada objek sikap) dan item bersifat
unfavorable (tidak mendukung pada objek sikap) dengan disediakan
beberapa pilihan jawaban seperti, Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S),
Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS). Teknik penilaian skala

Likert digambarkan sebagai berikut:
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F.

Tabel 3.3
Teknik Skala Likert

Klasifikasi Skor Favorable | Skor Unfavorable
Sangat Sesuai (SS) 4 1
Sesuai (S) 3 2
Tidak Sesuai (TS) 2 3
Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 4

Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data merupakan suatu alat yang digunakan
untuk mengukur suatu fenomena alam maupun sosial yang diamati
(Sugiyono, 2016). Terdapat dua skala yang digunakan pada penelitian ini,
yakni Skala Aktivitas Positif dan Skala Resiliensi.
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1. Skala Aktivitas Positif

Tabel 3.4
Blueprint Skala Aktivitas Positif
No Sebaran
No Aspek Indikator Item Jumlah
Fav | Unfav
Emosi Positif | Perasaan bangga terhadap diri 1,2 3,4 4
sendiri
Rasa antusias ketika 5,6 7,8 4
melakukan sesuatu
Pikiran Menghargai hal-hal kecil dan 9,10 | 11,12 4
Positif besar dalam hidup
Mempunyai rasa percaya diri | 13,14 | 15,16 4
terhadap kemampuan yang
dia miliki
Perilaku Rasa empati kepada orang 17,18 | 19,20 4
Positif lain
Keinginan untuk 21,22 | 23,24 4
mengembangkan
keterampilan
Kepuasan Memiliki harga diri yang 25,26 | 27,28 4
Kebutuhan tinggi
Mampu mengatasi rasa takut | 29,30 | 31,32 4
dan kekhawatiran terhadap
dirinya sendiri
Total 32

Pembuatan skala ini dikonsep menggunakan model aktivitas positif
dari Lyubomirsky dan Layous (2013). Terdapat 4 aspek yang
diantaranya mencakup emosi positif, pikiran positif, perilaku positif,

dan kepuasan kebutuhan.
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2. Skala Resiliensi
Tabel 3.5

Blueprint Skala Resiliensi

No Sebaran
No Aspek Indikator Item Jumlah

Fav Unfav

1 Regulasi Emosi Fokus dan tenang 1,2 15,16 4
ketika menghadapi

situasi yang menekan

2 | Pengendalian Impuls Mampu mengontrol 34 17,18 4
keinginan, dorongan,

kesukaan dan tekanan

3 Optimisme Mempunyai cara 5,6 19,20 4
pandang yang baik
terhadap masa depan

4 Analisis Penyebab Mampu mengenali 7,8 21,22 4
Masalah dan mencari solusi
suatu masalah

5 Empati Mampu mengenali 9,10 | 23,24 4
kondisi psikologis
dan emosional orang

lain

6 Efikasi Diri Keyakinan terhadap 11,12 | 25,26 4
kemampuan yang
dimiliki dan mampu
menyelesaikan suatu

masalah

7 Peningkatan Aspek Mampu menjangkau | 13,14 | 27,28 4
Positif dan menemukan

nilai-nilai positif

Total 28

Pembuatan skala ini adalah adaptasi skala Resiliensi dari Ana
(2021) yang merujuk pada aspek Resiliensi yang dikemukakan oleh
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Reivich & Shatte (2002). Terdapat 7 aspek yang mencakup diantaranya
Regulasi Emosi, Pengendalian Impuls, Optimisme, Analisis Penyebab
Masalah, Empati, Efikasi Diri, dan Peningkatan Aspek Positif.
G. Validitas dan Reliabilitas
1. Validitas
Uji Validitas berfungsi sebagai alat untuk mengukur valid atau
tidaknya item dalam aspek variabel tertentu dalam penelitian (Azwar,
2017). Selain itu, uji validitas difungsikan untuk mengungkap data
dengan tepat serta berusaha untuk mendeskripsikan gambaran guna
mendapatkan pengumpulan data yang akurat.
a. Uji Validitas Isi
Tujuan Uji Validitas Isi ialah untuk mengetahui ketepatan
alat tes sehingga mampu mengukur apa yang hendak diukur. Uji
Validitas Isi dapat dilakukan menggunakan rasio validitas isi
(Content Validity Ratio) oleh ahli. Lawsche (1975) memaparkan

rumus yang difungsikan untuk menghitung nilai CVR sebagai

berikut:
CVR = —
z
ne : Jumlah ahli atau pakar yang setuju
N : Jumlah semua ahli atau pakar yang menjadi validator

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan rumus
Lawsche (1975) nanti akan didapatkan nilai CVR pada setiap butir
item atau soal. Selain itu, terdapat beberapa makna dari hasil CVR
menggunakan rumus tersebut antara lain:

1) Nilai CVR bernilai negatif apabila validitator
menyatakan kurang setuju dari setengah jumlah
validitator

2) Nilai CVR bernilai nol apabila validitator yang setuju
berjumlah setengah dari keseluruhan jumlah validitator.

3) Nilai CVR bernilai 0 hingga 1 apabila validitator yang
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setuju lebih dari setengah jumlah validitator

Setelah nilai CVR diperolen maka akan dibandingkan
dengan nilai kritis CVR vyang disesuaikan dengan jumlah
validitator yang menguji setiap butir item pada masing-masing
konstruk. Apabila butir item atau soal mempunyai nilai yang sama
atau lebih besar dari nilai kritis CVR, maka butir item tersebut
dapat diterima, begitu pula sebaliknya, apabila nilai CVR kurang
dari nilai kritis CVR, maka butir item tidak dapat diterima.

Tabel 3.6
Kriteria Penilaian Tanggapan Ahli

Alternatif Jawaban Skor
Relevan 1
Tidak Relevan 0

Ketika ingin melihat apakah item yang ada pada di alat tes
dapat mencapai tujuan pengukuran yang baik, maka diminta
kepada para ahli Subject Matter Experts (SME) untuk menilai
(Azwar, 2017)

Tabel 3.7
Daftar Nama Ahli Panel Content Validity Ratio (CVR)
Nama Pelaksanaan
Novia Solichah 28 November 2023
Abdul Hamid Cholili 11 Desember 2023
Igbal Ali Wafa 14 Desember 2023
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1) CVR Aktivitas Positif
Berikut blueprint skala Aktivitas Positif pada proses CVR:

Tabel 3.8
Blueprint Skala Aktivitas Positif Pada Proses CVR
No Sebaran
No Aspek Indikator Item Jumlah
Fav Unfav
1 Emosi Positif Perasaan bangga terhadap 1*2 3,4* 4
diri sendiri
Rasa antusias ketika 5,6* 7*8 4
melakukan sesuatu
2 Pikiran Menghargai hal-hal kecil dan | 9,10* | 11,12 4
Positif besar dalam hidup
Mempunyai rasa percaya diri | 13,14* | 15,16 4
terhadap kemampuan yang
dia miliki
3 Perilaku Rasa empati kepada orang 17,18 | 19,20 4
Positif lain
Keinginan untuk 21,22 | 23,24 4
mengembangkan

keterampilan

4 Kepuasan Memiliki harga diri yang 25*26 | 27*,28 4
Kebutuhan tinggi
Mampu mengatasi rasa takut | 29,30 | 31,32 4

dan kekhawatiran terhadap

dirinya sendiri

Total 32

Keterangan: (*) Redaksi Kata, (**) Item Gugur

Setelah proses CVR yang telah dilakukan kepada
peneliti, beberapa item mendapatkan saran diantaranya pada
bagian redaksi kata terdapat penggunaan diksi kata yang
kurang tepat dan kurang cocok kepada subjek penelitian.

Redaksi kata tersebut berfungsi untuk memperbaiki kalimat
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agar aitem tersebut masih bisa digunakan dalam proses
penelitian. Dalam skala aktivitas positif tidak terdapat aitem
yang gugur, tetapi terdapat 8 diantaranya item yang
mendapatkan redaksi atau perubahan kata.
2) CVR Resiliensi
Berikut blueprint skala Resiliensi pada proses CVR:
Tabel 3.9
Blueprint Skala Resiliensi Pada Proses CVR

No Sebaran Item
No Aspek Indikator Jumlah

Fav Unfav

1 Regulasi Emosi Fokus dan tenang ketika 1*2* 15*,16 4
menghadapi situasi
yang menekan

2 Pengendalian Impuls Mampu mengontrol 3*4 17,18* 4
keinginan, dorongan,

kesukaan dan tekanan

3 Optimisme Mempunyai cara 5,6* 19*,20 4
pandang yang baik

terhadap masa depan

4 Analisis Penyebab Mampu mengenali dan 7*8 21%*22* 4
Masalah mencari solusi suatu
masalah
5 Empati Mampu mengenali 9,10* 23,24 4

kondisi psikologis dan

emosional orang lain

6 Efikasi Diri Keyakinan terhadap 11,12 25,26 4
kemampuan yang
dimiliki dan mampu

menyelesaikan suatu

masalah
7 Peningkatan Aspek Mampu menjangkau 13,14* 27*,28 4
Positif dan menemukan nilai-
nilai positif
Total 28

Keterangan: (*) Redaksi Kata, (**) Item Gugur
Setelah melakukan proses CVR kepada para ahli,
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peneliti mendapat beberapa masukan dan saran untuk redaksi
kata atau kalimat item yang digunakan kurang sesuai dengan
subjek penelitian. Oleh karena itu, redaksi kata tersebut
berfungsi untuk memperbaiki kata agar masih bisa digunakan
pada proses penelitian. Pada skala Resiliensi ini tidak
terdapat item gugur, tetapi terdapat 13 item yang mengalami

redaksi atau perubahan kata

b. Uji Validitas Konstruk

Validitas juga memiliki fungsi sebagai alat untuk mengukur
valid atau tidaknya dari setiap item yang terdapat dalam skala dari
setiap variabelnya. Selain itu, juga sebagai alat untuk memberikan
gambaran terkait pengolahan data dalam pengumpulan data yang
dilakukan proses uji validitas menggunakan aplikasi statistik yakni
dengan mengkorelasikan skor item X terhadap skor Y

menggunakan rumus korelasi product moment sebagai berikut:

Zw—%ﬁ@ﬂ

Rxy

J Z - 22l ¥y = (T y)?
N N

Rxy : Koefisien korelasi antara x dan y

N : Jumlah subjek

X : Skor item

Y : Skor total

X : Jumlah skor item

Sx?  :Jumlah kuadrat skor item
Zy?  :Jumlah kuadrat skor total

Dengan ketentuan apabila rniwng lebih besar atau sama
dengan rype, maka item tersebut dinyatakan valid. Hal ini berarti
instrument penelitian tersebut memiliki derajat ketetapan dalam
mengukur variabel penelitian, dan layak digunakan dalam

pengujian hipotesis penelitian. Tetapi apabila rhiwng lebih kecil dari
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label, Maka item tersebut dinyatakan tidak valid, dan tidak akan
diikutsertakan dalam pengujian hipotesis  berikutnya atau

instrument tersebut dihilangkan dari pengukuran variabel.

Tabel 3.10
Hasil Uji Validitas
Variabel Item I tabel Fhitung Sig. Keterangan

1 0,235 0,280 0,019 Valid
2 0,235 0,281 0,019 Valid
3 0,235 0,281 0,018 Valid
4 0,235 0,275 0,021 Valid
5 0,235 0,287 0,016 Valid
6 0,235 0,280 0,019 Valid
7 0,235 0.279 0,019 Valid
8 0,235 0.282 0,018 Valid
9 0,235 0,277 0,020 Valid
10 0,235 0,300 0,012 Valid
11 0,235 0,279 0,019 Valid
12 0,235 0,285 0,017 Valid
13 0,235 0,298 0,012 Valid
14 0,235 0,279 0,019 Valid
15 0,235 0,291 0,015 Valid
Aktivitas 16 0,235 0,289 0,015 Valid
Positif 17 0,235 0,292 0,014 Valid
18 0,235 0,282 0,018 Valid
19 0,235 0,273 0,022 Valid
20 0,235 0,278 0,020 Valid
21 0,235 0,295 0,013 Valid
22 0,235 0,274 0,022 Valid
23 0,235 0,293 0,014 Valid
24 0,235 0,273 0,022 Valid
25 0,235 0,301 0,011 Valid
26 0,235 0,273 0,022 Valid
27 0,235 0,297 0,013 Valid
28 0,235 0,292 0,014 Valid
29 0,235 0,280 0,019 Valid
30 0,235 0,283 0,017 Valid
31 0,235 0,301 0,011 Valid
32 0,235 0,295 0,013 Valid
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0,235
0,235
0,235
0,235
0,235
0,235
0,235
0,235
0,235
0,235
0,235
0,235
0,235
0,235
0,235
0,235
0,235
0,235
0,235
0,235
0,235
0,235
0,235
0,235
0,235
0,235
0,235
0,235

0,365
0,382
0,409
0,362
0,403
0,387
0,397
0,407
0,389
0,371
0,387
0,401
0,397
0,374
0,399
0,403
0,358
0,392
0,363
0,381
0,369
0,382
0,393
0,374
0,366
0,367
0,407
0,370

0,002
0,001
0,001
0,002
0,001
0,001
0,001
0,001
0,001
0,002
0,001
0,001
0,001
0,001
0,001
0,001
0,002
0,001
0,002
0,001
0,002
0,001
0,001
0,001
0,002
0,002
0,001
0,002

Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

Sumber: diolah oleh peneliti, 2024

Berdasarkan dari tabel 3.10 diatas, dapat diketahui seluruh
item dari variabel Aktivitas Positif dan Resiliensi memiliki nilai
koefisien lebih besar dari 0,235 sehingga dapat disimpulkan bahwa
seluruh item adalah valid dan dapat dilakukan analisis selanjutnya
atau dapat dijadikan acuan untuk menganalisis tentang aktivitas

positif dan resiliensi.

2. Reliabilitas

Reliabilitas biasa digunakan untuk mencari alat ukur yang dapat
dipercaya dan konsisten yang nantinya dapat digunakan sebagai
pengumpulan data dalam sebuah penelitian (Azwar, 2017). Artinya
reliabilitas dalam penelitian memiliki peranan untuk melihat sejauh

mana alat ukur yang digunakan dalam penelitian tetap konsisten
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meskipun telah diuji secara berulang. Rumus yang digunakan untuk

melihat reliabilitas adalah Alpha Cronbach, dengan ketentuan apabila

nilai yang diperoleh mencapai 0.600, maka skala tersebut dapat

digunakan sebagai

alat ukur dalam penelitian.

menentukan reliabilitas adalah sebagai berikut:

2. Si

K
ril—— (1 -2—

k-1

St

r11: Nilai reliabilitas

2Si: Jumlah skor variansi skor tiap item

St : Varian total

K :Jumlah item angket pengukuran

Tabel 3.11

Klasifikasi Nilai Reliabilitas
Interval Koefisien Interpretasi
0,00 - 0,20 Sangat Lemah

0,21-0,40 Lemah

0,41 -0,60 Cukup

0,61-0.80 Tinggi
0,81-1,00 Sangat Tinggi

Rumus dalam

Adapun hasil uji reliabilitas dari variabel aktivitas positif dan

resiliensi adalah sebagai berikut:

Tabel 3.12
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Alpha Cronbach Keterangan
Aktivitas Positif (X) 0,631 Reliabel
Resiliensi (Y) 0,779 Reliabel

Sumber: diolah oleh peneliti, 2024

Berdasarkan dari tabel 3.12 diatas, diketahui bahwa nilai alpha

cronbach dari variabel dependen dan independen menunjukkan nilai

>0,6. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel dependen dan variabel

independen dinyatakan reliabel karena nilai cronbach alpha lebih
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besar dari 0,6.
H. Analisis Data
Menurut Sugiyono (2016) analisis data merupakan suatu kegiatan
setelah data dari keseluruhan responden atau sumber data lainnya telah
terkumpul. Kegiatan dalam analisis data diantaranya mengelompokkan
data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data
berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan setiap data dari
tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan yang bertujuan untuk
menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan. Analisis dalam penelitian ini
menggunakan beberapa teknik, diantaranya:
1. Uji Asumsi Klasik
Uji Asumsi memiliki tujuan untuk mengetahui atau membuktikan
apakah data dalam penelitian terhindar dari sampling error atau tidak.
Uji asumsi memiliki beberapa jenis, yakni:
a. Uji Normalitas
Uji Normalitas bertujuan untuk membuktikan apakah data
yang diperoleh dari setiap variabel mempunyai distribusi normal
atau tidak. Menurut Ghozali (2016) memberikan pernyataan bahwa
tujuan dari uji normalitas yakni untuk menguji apakah di dalam
model regresi, variabel pengganggu atau residual itu mempunyai
distribusi data yang normal atau tidak. Untuk mengetahui apakah
residual distribusi normal atau tidak bisa menggunakan analisis
grafik dan uji statistik. Penelitian ini menggunakan uji normalitas
Kolmogrov-Smirnov dengan bantuan aplikasi statistik. Dapat
disebut normal apabila nilai signifikansinya dari hasil Kolmogrov-
Smirnov>0,05 dan apabila sebaliknya atau kurang, maka secara
tidak langsung terdistribusi tidak normal. Penelitian ini
menggunakan uji normalitas Kolmogrov-Smirnov dengan bantuan

aplikasi statistik.
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b. Uji Linieritas
Uji  Linieritas  bertujuan untuk mengetahui atau
membuktikan bahwa masing-masing vaiabel dalam penelitian
memiliki hubungan yang linier atau tidak. Dasar dari pengambilan
keputusan dalam uji linieritas ini ialah jika nilai Sig. Deviation
from linearity > 0,05, maka terdapat hubungan linier antara
variabel terikat dengan variabel bebas. Tetapi jika nilai Sig.
Deviation from linearity < 0,05, maka tidak terdapat hubungan
yang linier antara variabel terikat dengan variabel bebas.
2. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif merupakan metode analisis yang dipakai
peneliti untuk menggambarkan data dari hasil penelitian. Terdapat
beberapa tahapan yang dilakukan oleh peneliti dalam melakukan
analisis deskriptif, antara lain:
a. Mean Hipotetik
Rumus mencari nilai mean hipotetik dapat dipaparkan
sebagai berikut:
M= % (iMax + iMin) X ), aitem
M : Mean hipotetik
iMax : Skor tertinggi item
iMin : Skor terendah item
) : Jumlah seluruh item dalam skala
b. Standar Deviasi
Rumus mencari nilai standar deviasi (SD) adalah sebagai
berikut:

1
SD = g(iMax — iMin)

SD . Standar Deviasi
iMax : Skor tertinggi item

iMin : Skor terendah item
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c. Kategorisasi Data

Kategorisasi data dapat dilakukan apabila nilai mean

hipotetik dan standar deviasi sudah diketahui. Kategorisasi data

tersendiri merupakan Klasifikasi data terkait masing-masing subjek

dengan disesuaikan dengan rumus yang berlaku. Rumus kategori

data adalah sebagai berikut:

Tabel 3.13
Kategorisasi Data
No Kategori Rumus
1 Tinggi X>(M+1.SD)
2 Sedang (M=1.SD)<x<(M+1.SD)
3 Rendah X<(M=1.SD)

3. Analisis Regresi Sederhana

Penelitian ini menggunakan analisis regresi sederhana yakni suatu

teknik analisis yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel

independen terhadap dependen, dan juga terkait hubungan antar

variabel apakah bersifat positif atau negatif. Rumus analisis regresi

sendiri adalah sebagai berikut:

T o X <

Y=a+bX

: Variabel dependen (terikat)

: Variabel independen (bebas)

: Konstanta (nilai dari Y jika X = 0)

: Koefisien regresi (pengaruh positif atau negatif)
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pelaksanaan Penelitian
1. Setting Penelitian

Ma’had al-Madany ialah salah satu lembaga pendidikan Islam yang
berada di dalam lingkup Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota Malang.
Ma’had al-Madany didirikan pada tahun 2007 dan bertempat di
JI.Bandung No. 7, Kota Malang. Ma’had al-Madany mempunyai empat
lantai diantaranya lantai pertama lobby, ruang tamu, ruang laboratorium
komputer, guest house, ruang makan, ruang dapur, dan ruang CCTV.
Lantai kedua sampai keempat terdapat kamar para Murobbi/Murobbiah
dan para santri dimana setiap lantai terdiri dari dua komplek yakni
komplek sebelah kiri untuk santri putra dan komplek sebelah kanan untuk
santri putri. Setiap komplek ini terdiri dari tujuh kamar santri dan satu
kamar murobbi/murobbiah. Adapaun setiap kamar santri, dihuni oleh
enam orang. Selain itu, fasilitas sarana dan prasarana yang dimiliki
Ma’had al-Madany diantaranya aula yang digunakan sebagai tempat
kegiatan dari para santri seperti penampilan bakat dan minat. Fasilitas
yang tidak kalah penting lainnya yakni Masjid Ma’had al-Madany itu
sendiri. Adanya Masjid tersebut bukan hanya sebagai tempat beribadah,
tetapi juga merupakan tempat berlangsungnya kegiatan pembelajaran
taklim Qurany. Ma’had al-Madany juga mempunyai lapangan olahraga
guna melatih skill dari para santri.

Ma’had al-Madany dibuat dan didesain untuk mendukung serta
memperkuat pendidikan yang berada dilingkup MTsN 1 Kota Malang
sesuai dengan visi, misi dan tujuan yang dimiliki ma’had itu sendiri.
Adapun visi, misi dan tujuan Ma’had al-Madany sebagai berikut:

a. Visi
Terwujudnya santri Ma’had al-Madany MTsN 1 Kota Malang

berkepribadian muslim/muslimah yang profesional.
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b. Misi

1)

2)

Membentuk santri Ma’had al-Madany MTsN 1 Kota Malang
berkepribadian muslim/muslimah yang profesional.

Menyiapkan lulusan santri Ma’had al-Madany MTsN 1 Kota
Malang untuk me nguasai ilmu keagamaan dan umum secara

integratif dan mempunyai landasan keimanan serta ketagwaan

yang kuat.

3) Membimbing dan mendampingi santri Ma’had al-Madany
MTsN 1 Kota Malang untuk baca/tulis dan tahfidz al-Qur’an.

4) Membimbing dan mendampingi santri Ma’had al-Madany
MTsN 1 Kota Malang untuk membaca dan memahami kitab-
kitab Islam klasik (Kitab Kuning).

5) Membimbing santri Ma’had al-Madany MTsN 1 Kota Malang
mampu berkomunikasi dalam bahasa Internasional.

6) Membimbing santri Ma’had al-Madany MTsN 1 Kota Malang
untuk menjadi juru dakwah

c. Tujuan

1) Meningkatkan ketagwaan kepada Allah SWT dan berakhlak al-
karimah.

2) Meningkatkan kompetensi keilmuan agama dan umum secara
integratif.

3) Meningkatkan kemampuan baca tulis dan tahfidz al-Qur’an.

4) Meningkatkan kompetensi membaca kitab-kitab Islam Klasik
(Kitab Kuning).

5) Meningkatkan kompetensi berbahasa Internasional.

6) Meningkatkan keterampilan sebagai juru dakwah.

Dalam mewujudkan visi, misi serta tujuan tersebut, Ma’had

al-Madany membentuk dan menjalankan beberapa program

diantaranya:

1)

Pembinaan Ubudiyah berupa shalat fardhu berjama’ah di Masjid
Al-Fajr, Qiyamul Lail yang dilaksanakan dua kali dalam
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seminggu secara berjama’ah di Masjid Al-Fajr yaitu Kamis
malam Jum’at dan Sabtu malam Minggu, Puasa sunnah Senin-
Kamis, Puasa sunnah Arafah, Puasa sunnah ‘Asyuro dan lain
sebagainya.

2) Bimbingan Tartil dan Tahfidz.

3) Bimbingan 2 Bahasa Asing (Bahasa Inggris dan Bahasa Arab).

4) Taklim Madrasy berupa Bimbingan mata pelajaran ujian
nasional meliputi Matematika, IPA, Bahasa Inggris dan Bahasa
Arab, bimbingan mata pelajaran Ujian Akhir Madrasah
Berstandar Nasional (UAMBN).

5) Taklim Ma’hady berupa kajian kitab seperti Aqidatul Awam,
Safinatun Najah, Fikih Shalat, Hidayatush Shibyan, Ta’lim
Muta’alim, Al-Arba’in An-Nawawiyah, Sulamut Taufiq,
Nashoihul ‘Ibad, Taisirul Khallagq.

6) Penanaman kedisiplinan dan kemandirian, melalui kegiatan
keorganisasian OSAMA (Organisasi Santri Ma’had).

7) Kesenian, melalui kelompok sholawat Banjari al-Madany,
Tartil, Khitobah/MC.

8) Program tahunan yang berupa penerimaan santri baru (PSB).

Tidak sedikit dari santri Ma’had al-Madany turut
menyumbangkan sejumlah prestasi untuk memajukan MTsN 1 Kota

Malang, baik prestasi akademik maupun non-akademik. Prestasi

tersebut diperoleh dari berbagai macam cabang lomba seperti

olimpiade, cerdas cermat, dan lain sebagainya baik ditingkat kota,

nasional maupun internasional.

2. Waktu dan Tempat Penelitian

Pengambilan data dilakukan di Masjid al-Fajr Ma’had al-Madany

MTsN 1 Kota Malang pada para santri ma’had. Pengambilan dilakukan

secara offline dimulai pada tanggal 11 Desember 2023 — 22 Januari 2024

dan peneliti membagikan lembaran kuesioner kepada para santri ma’had.

Penyebaran kuesioner ini dimulai pada tanggal 17-19 Januari 2024.
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3. Jumlah Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah para remaja santri Ma’had al-Madany
MTsN 1 Kota Malang. Adapun jumlah subjek penelitian ini sebanyak 70
orang dari jumlah populasi 225 orang yang terdiri dari kelas 7 sebanyak 22
orang, kelas 8 sebanyak 29 orang, dan kelas 9 sebanyak 19 orang.
4. Prosedur Pengambilan Data

Data-data dalam penelitian ini diperoleh dengan cara menyebarkan
kuesioner kepada para remaja santri Ma’had al-Madany MTsN 1 Kota
Malang secara offline keseluruh kelas. Peneliti memberi waktu 3 hari

kepada para santri untuk mengerjakan lembar kuesioner tersebut.

. Hasil Penelitian

1. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
Uji Normalitas merupakan suatu uji analisis yang memiliki
tujuan untuk mengetahui adanya residual dalam model regresi tersebut
apakah normal atau tidak, apabila dari residual tersebut mengikuti
distribusi normal, maka model dari regresi nya baik. Telah dijelaskan
pada bab sebelumnya bahwa distribusi dikatakan normal apabila nilai
signifikansinya dari hasil analisis uji normalitas Kolmogrov-
Smirnov>0,05. Tetapi jika nilai signifikansinya dari hasil analisis uji

normalitas Kolmogrov-Smirnov<0,05, maka pendistribusian dinyatakan

tidak normal.
Tabel 4.1
Hasil Pengujian Normalitas
Kolmogrov-Smirnov
Variabel

df Sig.

Aktivitas Positif (X) 70 0,200
Resiliensi (Y) 70 0,552

Sumber: diolah oleh peneliti, 2024
Berdasarkan tabel 4.1 dapat diasumsikan hasil analisa uji

normalitas Kolmogrov-Smirnov bahwa nilai signifikansi variabel
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Aktivitas Positif yaitu 0,200 dan signifikansi variabel Resiliensi adalah
0,552. Hal tersebut menunjukkan bahwa semua skor dari hasil tes
variabel berdistribusi normal karena mempunyai nilai > 0,05 dan
memenuhi Kriteria normalitas.
b. Uji Linieritas

Setelah dilakukan uji normalitas, selanjutnya akan
dilakukan uji linieritas yang berfungsi untuk menguji hubungan antara
variabel independen dan variabel dependen. Pada hasil uji analisis
linieritas ini, peneliti menggunakan standar signifikansi linieritas nilai
dari fhiwng dimana ketika nilai signifikansi linieritasnya lebih besar dari
0,05, dapat dikatakan variabel tersebut memiliki hubungan yang linier.

Tabel 4.2

Hasil Uji Linieritas

Hubungan Fhitung Sig. Keterangan

X—>Y 0,640 0,888 Linier

Sumber: diolah oleh peneliti, 2024
Berdasarkan hasil dari uji analisa yang telah dilakukan oleh
peneliti pada uji linieritas tersebut, didapat bahwa nilai fhiwng dari
variabel aktivitas positif dan resiliensi sebesar 0,640 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,888. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai
signifikansi >0,05, maka dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan
yang linier antara variabel dependen dan variabel independen dan bisa
diasumsikan dari regresi variabel tersebut linieritasnya terpenuhi.
2. Analisis Deskriptif
Uji analisis deskriptif ini merupakan uji guna mengetahui
karakteristik data dalam suatu penelitian. Hasil uji deskriptif mampu
mengukur rata-rata (mean), nilai minimum dan maksimum serta
standar deviasi pada masing-masing variabel. Selanjutnya hasil
tersebut digunakan untuk mengelompokkan data menjadi tiga kategori,

yakni rendah, sedang dan tinggi.
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Tabel 4.3

Hasil Uji Analisis Deskriptif

Skala Minimum | Maximum Mean | Std.Deviation
Aktivitas 68 106 85,22 7,440
Positif
Resiliensi 57 112 78,88 8,881

Sumber: diolah oleh peneliti, 2024

Berdasarkan dari tabel 4.3 diatas, diperoleh nilai rata-rata dari
tingkat aktivitas positif para remaja santri ma’had yakni 85,22 dengan
standar deviasi 7,440. Sedangkan nilai rata-rata dari tingkat resiliensi
para remaja santri ma’had adalah 78,88 dengan standar deviasi 8,881.
Setelah mengetahui nilai mean dan standar deviasi dengan kriteria
yang telah ditentukan. Berikut merupakan kategorisasi empirik dalam

penelitian ini.
Tabel 4.4
Kategorisasi Data Aktivitas Positif
Tingkat Kriteria Frekuensi Presentase
Tinggi X>92 15 21,4
Sedang 50<X<92 48 68,6
Rendah X <50 7 10,0

Sumber: diolah oleh peneliti, 2024

Berdasarkan dari tabel 4.4 diatas, diketahui bahwa remaja santri
ma’had yang memiliki tingkat Aktivitas Positif yang tinggi sebesar
21,4% atau sebanyak 15 orang. Selanjutnya 68,6% atau sebanyak 48
orang memiliki tingkat Aktivitas Positif yang sedang dan 10% atau
sebanyak 7 orang memiliki tingkat Aktivitas Positif yang rendah. Dari
data tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa para remaja santri
ma’had mayoritas memiliki tingkat Aktivitas Positif yang sedang. Hal
tersebut diindikasikan dengan adanya pikiran positif dari mereka
sendiri untuk selalu berusaha mewujudkan tujuan mereka serta diiringi

dengan perilaku positif seperti berbagi kepada sesama teman sebaya.
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Selain itu, dari segi kepuasan kebutuhan para subjek penelitian berada
pada strata sosial menengah keatas yang membuat kebutuhan mereka
terpenuhi. Tetapi disisi lain, dalam segi emosi mereka kurang mampu
untuk meminimalisir emosi negatif yang mereka alami ketika
menghadapi masalah. Mereka juga kurang optimal dalam
memanajemen waktu yang menyebabkan emosi mereka cukup
terganggu. Kategorisasi ini juga dapat dilihat pada gambar berikut:
Gambar 4.1

Diagram Kategorisasi Aktivitas Positif
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Kategori Rendah

M Kategori Sedang

B Kategori Tinggi

Tinggi Sedang Rendah

Sumber: diolah oleh peneliti, 2024

Tabel 4.5
Kategorisasi Data Resiliensi
Tingkat Kriteria Frekuensi Presentase
Tinggi X > 88 8 11,4
Sedang 70<X <88 53 75,7
Rendah X<70 9 12,9

Sumber: diolah oleh peneliti, 2024
Dari tabel 4.5 diatas memperlihatkan bahwa terdapat 11,4% atau 8

orang memiliki tingkat resiliensi yang tinggi. Selanjutnya 75,7% atau
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sebanyak 53 orang memiliki tingkat resiliensi yang sedang. Sedangkan
lainnya yaitu 12,9% atau setidaknya 9 orang memiliki tingkat resiliensi
yang rendah. Dari data tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa para
remaja santri ma’had mayoritas memiliki tingkat resiliensi yang
sedang. Hal ini diindikasikan dengan sifat optimis mereka yang tinggi,
memiliki empati yang besar terhadap lingkungan sekitar, mempunyai
kepercayaan diri dalam melakukan sesuatu, serta aware terhadap
makna atau tujuan hidup mereka sendiri. Tetapi disamping itu, mereka
kurang mampu meregulasi emosi mereka sendiri ketika mereka merasa
cemas dan tertekan, mereka kurang bisa mengendalikan keinginan dan
kebutuhan mereka, dan mereka belum mampu untuk mengidentifikasi
solusi dari permasalahan yang menimpa mereka. Kategorisasi ini juga
dapat dilihat dari gambar berikut:
Gambar 4.2

Diagram Kategorisasi Resiliensi

60

50

40

30

20

10

Kategori Rendah

B Kategori Sedang

W Kategori Tinggi

Tinggi Sedang Rendah

Sumber: diolah oleh peneliti, 2024

3. Analisis Regresi Sederhana

Analisis regresi sederhana digunakan pada penelitian ini untuk

mengetahui pengaruh dari antar variabel bebas terhadap variabel terikat
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yang bersifat linier. Model dari regresi linier sederhana ini mampu
mengukur pengaruh dari variabel X terhadap variabel Y. Tujuan dari
pengukuran tersebut untuk memprediksi nilai dari variabel terikat jika nilai
dari variabel tersebut sudah diketahui. Selain itu analisis regresi sederhana
juga digunakan untuk mengetahui positif atau negative dari hubungan
antar variabel.

Rumus dari persamaan regresi linier sederhana seperti yang
dijelaskan di bab sebelumnya yakni Y = a + b.X. Untuk mengetahui nilai
koefisien regresi tersebut dapat berpedoman dari output yang terletak pada
tabel Coefficient.

Tabel 4.6
Hasil Uji Regresi Linier Sederahana Model Summary
R R Square
0,499 0,249

Sumber: diolah oleh peneliti, 2024
Berdasarkan tabel 4.6 tersebut, menjelaskan besarnya nilai korelasi
atau hubungan (R) yakni 0,451. Dari output tersebut diperoleh koefisien
determinasi (R Square) sebesar 0,249 yang mengandung pengertian bahwa
pengaruh variabel bebas (Aktivitas Positif) terhadap variabel terikat
(Resiliensi) adalah sebesar 24,9%.

Tabel 4.7
Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Model ANOVA? & Coefficients®
Model Unstandardized | Standarized F Sig.
Coefficients | Coefficients
B Std. Error Beta
Constant 28.092 10.729 22.581
Aktivitas Positif 0,596 0,125 0,499 ,0,001

Sumber: diolah oleh peneliti, 2024
Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui dari nilai output tersebut

bahwa nilai Fhiung = 22.581 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,001 <
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0,05, maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel

partisipasi atau dengan kata lain ada pengaruh variabel Aktivitas Positif

(X) terhadap variabel Resiliensi (Y). Oleh karena itu, dapat diambil

kesimpulan bahwa Ho ditolak dan H; diterima.

. Pembahasan

1. Tingkat Aktivitas Positif Remaja Santri Ma’had al-Madany MTsN
1 Kota Malang

Lyubomirsky & Layous (2013) menyampaikan bahwa aktivitas
positif merupakan suatu kegiatan positif yang dirancang untuk
meningkatkan kesejahteraan suatu individu. Aktivitas positif mampu
memberikan stimulus pada peningkatan emosi positif, pikiran positif,
perilaku positif dan kepuasan kebutuhan pada individu yang pada
akhirnya individu tersebut mendapatkan kebahagiaan yang ia inginkan.

Berdasarkan dari hasil uji analisis data yang dilakukan peneliti
terkait Aktivitas Positif, diketahui bahwa tingkat Aktivitas positif
emaja santri Ma’had al-Madany MTsN 1 Kota Malang dikategorikan
sedang. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil grafik diagram yang
menunjukkan bahwa remaja santri ma’had mempunyai tingkat
Aktivitas positif yang sedang.

Disamping itu, hal tersebut juga dibuktikan dengan hasil
kategorisasi data dimana rata-rata remaja santri Ma’had al-Madany
MTsN 1 Kota Malang memiliki tingkat Aktivitas Positif dengan
persentase 68,6% atau sebanyak 48 orang. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa sebagian besar mayoritas remaja santri ma’had
memiliki Aktivitas Positif yang sedang. Hal tersebut diindikasikan
dengan adanya pikiran positif dari mereka sendiri untuk selalu
berusaha mewujudkan tujuan mereka serta diiringi dengan perilaku
positif seperti berbagi kepada teman sebaya. Selain itu, dari segi
kepuasan kebutuhan para subjek penelitian berada pada strata sosial

menengah keatas yang membuat kebutuhan mereka terpenuhi.
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2. Tingkat Resiliensi Remaja Santri Ma’had al-Madany MTsN 1 Kota
Malang

Menurut Reivich & Shatte resiliensi merupakan suatu kemampuan
yang mendasari dari individu agar mampu meningkatkan aspek positif
dalam dirinya yang berbentuk kemampuan untuk membedakan resiko
yang berbentuk nyata atau tidak nyata, kemampuan untuk melihat
gambaran dari konsep dirinya, dan kemampuan untuk mempunyai
mengkonsep makna serta tujuan hidup.

Dari hasil uji analisis data yang telah dilakukan mengenai
Resiliensi Remaja Santri Ma’had al-Madany MTsN 1 Kota Malang
dikategorikan cukup baik. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil grafik
diagram yang menunjukkan bahwa remaja santri ma’had mempunyai
tingkat Resiliensi yang sedang dan menuju kategori tinggi.

Hal itu dibuktikan dengan hasil kategorisasi data dimana remaja
santri Ma’had al-Madany mempunyai tingkat Resiliensi dengan
persentase 75,7% atau sebanyak 53 orang. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa sebagian besar remaja santri ma’had memiliki
Resiliensi yang sedang. Hal tersebut diindikasikan dengan sifat optimis
mereka yang tinggi, memiliki empati yang besar terhadap lingkungan
sekitar, mempunyai kepercayaan diri dalam melakukan sesuatu, serta
aware terhadap makna atau tujuan hidup mereka sendiri. Tetapi
disamping itu, mereka kurang mampu meregulasi emosi mereka
sendiri ketika mereka merasa cemas dan tertekan, mereka kurang bisa
mengendalikan keinginan dan kebutuhan mereka, dan mereka belum
mampu untuk mengidentifikasi solusi dari permasalahan yang
menimpa mereka.

3. Kontribusi Aktivitas Positif terhadap Resiliensi Remaja Santri
Ma’had al-Madany MTsN 1 Kota Malang

Berdasarkan dari hasil uji regresi yang telah dilakukan,

menunjukkan bahwa terdapat adanya kontribusi positif dari Aktivitas

Positif terhadap Resiliensi remaja santri Ma’had al-Madany MTsN 1
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Kota Malang dapat diterima. Sejalan dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Nelson & Lyubomirsky (2012) yang berpendapat
bahwa aktivitas positif mempunyai kekuatan yang besar sebagai suatu
kegiatan kepada diri individu yang memberi kekuatan dan sumber daya
psikis pada individu tersebut. Aktivitas positif berfungsi untuk
memperbaiki dampak buruk setelah trauma ataupun pelecehan. Banyak
individu yang mampu bertahan dalam menghadapi trauma dan
aktivitas positif menjadi salah satu cara untuk meningkatkan
ketangguhan atau resiliensi.

Kontribusi Aktivitas Positif terhadap Resiliensi remaja santri
Ma’had al-Madany mempunyai nilai 24,9% sedangkan 75,1% lainnya
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Faktor lain yang
mempengaruhi Resiliensi menurut Werner (2005) yakni faktor resiko
dan faktor pelindung. Sebagimana dalam penelitian Werner tersebut
bahwa terdapat banyak hal yang menjadi faktor pengaruh resiliensi
seperti protective factor (faktor pelindung) bagi individu yang resilien
ketika ia menghadapi kondisi yang tertekan. Dalam penelitiannya,
Werner menemukan kualitas dari individu yang bisa dikategorikan
menjadi faktor pelindung sehingga individu dapat mengatasi tekanan
dalam hidup individu tersebut diantaranya kesehatan, sikap tenang,
kontrol emosi, kompetensi intelektual, internal locus of control,
konsep diri yang positif, kkmampuan perencaan dan kualitas keimanan

Individu dengan Aktivitas Positif yang tinggi akan berpengaruh
terhadap Resiliensi. Individu akan mempunyai keyakinan yang kuat
terhadap kemampuan dan potensinya sendiri dan percaya bahwa
mampu mengatasi rintangan dan melihat kegagalan sebagai peluang
untuk belajar dan tumbuh. Mampu mengkonsep tujuan dengan jelas
serta pemahaman yang mendalam tentang apa yang ingin diraih
maupun dicapai. Pengendalian emosi yang baik dan tidak membiarkan
emosi negatif menjadi penghambat perkembangan individu. Adaptif

terhadap perubahan yang terjadi pada lingkungan maupun kehidupan.
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Berani mengambil resiko serta mempunyai dukungan sosial yang kuat.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa:

1. Tingkat Aktivitas Positif pada Remaja Santri Ma’had al-Madany MTsN
1 Kota Malang mayoritas berada di kategori sedang dengan persentase
68,6% yang diindikasikan dengan adanya pikiran positif dari mereka
sendiri untuk selalu berusaha mewujudkan tujuan mereka serta diiringi
dengan perilaku positif seperti berbagi kepada teman sebaya. Selain
itu, dari segi kepuasan kebutuhan para subjek penelitian berada pada
strata sosial menengah keatas yang membuat kebutuhan mereka
terpenuhi.

2. Tingkat Resiliensi pada Remaja Santri Ma’had al-Madany MTsN 1
Kota Malang mayoritas berada di kategori sedang dengan persentase
75,7% vyang diindikasikan dengan sifat optimis mereka yang tinggi,
memiliki empati yang besar terhadap lingkungan sekitar, mempunyai
kepercayaan diri dalam melakukan sesuatu, serta aware terhadap
makna atau tujuan hidup mereka sendiri.

3. Terdapat adanya kontribusi positif dan signifikan antara Aktivitas
Positif dengan Resiliensi pada Remaja Santri Ma’had al-Madany
MTsN 1 Kota Malang sebesar 24,9% sedangkan 75,1% dipengaruhi
faktor yang lain. Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi Aktivitas
Positif, maka semakin tinggi juga Resiliensi suatu individu. Begitupun
sebaliknya, semakin rendah Aktivitas Positif, maka semakin rendah
pula Resiliensi suatu individu.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran-saran yang
diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi pihak-pihak yang bersangkutan,

diantaranya sebagai berikut:
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1. Bagi Subjek Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian pada Remaja Santri Ma’had al-Madany
MTsN 1 Kota Malang, diharapkan para generasi santri sekarang
maupun berikutnya untuk terus meningkatkan dan konsisten
mengimplementasikan Aktivitas Positif dan Resiliensi dikehidupan
sehari-hari serta mempertahankan hal tersebut.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna dan masih banyak
terdapat kekurangan, oleh karena itu bagi peneliti selanjutnya yang
akan melakukan penelitian dengan tema yang sama untuk
menggunakan metode penelitian lainnya agar lebih efektif serta

mengkaji faktor-faktor lain yang mempengaruhi Resiliensi yang tidak
dibahas pada penelitian ini.
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1. Skala Aktivitas Positif Dan Resiliensi

KUESIONER PENELITIAN

Identitas Responden

Nama
Kelas

Jenis Kelamin
Tanggal Lahir

Umur

Petunjuk Pengisian:

STS
TS
S
SS

: Sangat Tidak Setuju
: Tidak Setuju

: Setuju

: Sangat Setuju

A. Kuisioner Tingkat Aktivitas Positif

NO ITEM STS | TS SS

1 | Saya bangga ketika menyelesaikan tugas
tanpa bantuan orang lain

2 | Saya merasa bangga dengan kemampuan
saya untuk bertanggung jawab atas tindakan
dan keputusan saya

3 | Saya bergantung pada orang lain ketika
ingin menyelesaikan tugas atau tantangan

4 | Saya sering merasa tidak yakin dengan
tindakan yang saya lakukan

5 |Saya merasa antusias ketika saya
melakukan kegiatan atau hobi yang saya
nikmati

6 | Saya merasa bersemangat dalam melakukan
hal-hal baru

7 | Saya sering merasa kesulitan untuk
menemukan rasa semangat dalam kegiatan
atau hobi yang saya lakukan

8 | Saya cenderung merasa lelah dan tidak ada
keinginan untuk melakukan hal-hal baru

9 | Saya bersyukur atas pencapaian-pencapaian
kecil yang saya raih dalam kehidupan
sehari-hari

10 | Saya menghargai momen kecil dalam hidup
saya

11 | Saya cuek terhadap pencapaian-pencapaian

75




kecil yang sudah saya lakukan

12 | Saya merasa tidak perlu menghargai momen
kecil dalam hidup saya

13 | Saya merasa percaya diri  dalam
kemampuan dan pengetahuan saya

14 | Saya yakin mampu mengatasi rintangan dan
hambatan dalam hidup

15 | Saya sering meragukan kemampuan saya
dan pengetahuan yang saya miliki

16 | Saya sering merasa tidak percaya diri dalam
mengatasi rintangan dan hambatan dalam
hidup

17 | Saya memberikan dukungan ketika saya
tahu seseorang sedang mengalami kesulitan

18 | Saya memberikan bantuan kepada orang
lain ketika mereka merasa kesulitan

19 | Saya enggan memberikan dukungan kepada
orang lain meskipun mereka sedang merasa
kesulitan

20 | Saya enggan membantu orang lain
walaupun mereka sedang merasa kesulitan

21 | Saya memiliki keinginan yang kuat dalam
mengembangkan keterampilan saya

22 | Saya memiliki tekad yang besar untuk
meningkatkan keterampilan saya

23 | Saya tidak tertarik untuk mengembangkan
keterampilan saya

24 | Saya merasa malas untuk meningkatkan
keterampilan saya

25 | Saya merasa memiliki harga diri yang tinggi
terkait prinsip hidup

26 | Saya merasa perlu membandingkan diri
saya dengan orang lain

27 | Saya sering merasa kurang memiliki harga
diri terkait prinsip hidup

28 | Saya selalu membandingkan dengan orang
lain

29 | Saya mampu mengatasi rasa takut yang
muncul dalam kehidupan sehari-hari

30 | Saya bisa menghadapi kekhawatiran saya
dengan tenang dan bijak

31 | Saya kesulitan mengatasi rasa takut yang
muncul dalam kehidupan sehari-hari

32 | Saya merasa gelisah ketika sedang khawatir
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B. Kuisioner Tingkat Resiliensi

NO ITEM STS | TS SS
1 | Saya dapat mengontrol perasaan saya ketika
menghadapi suatu masalah dalam hidup
2 | Ketika berdiskusi tentang hal-hal menarik
dengan teman, saya bisa menjaga kendali
emosi dengan baik.

3 | Saya tetap konsentrasi ketika ada sesuatu
yang mengalihkan perhatian saya

4 | Bagi saya lebih baik mencegah dari pada
mengobati

5 | Masalah yang saya hadapi pasti akan selesai
dengan baik

6 | Saya bekerja keras untuk mencari solusi

7 | Saya memikirkan banyak solusi sebelum
mengambil keputusan

8 | Saat menghadapi masalah, saya akan
mencari akar  penyebabnya  untuk
menyelesaikannya

9 | Jika teman saya sedang marah, saya dapat
menebak apa penyebabnya

10 | Saya dapat mengetahui emosi seseorang
berdasarkan ekspresi wajahnya

11 | Saya yakin dengan kemampuan saya dalam
menyelesaikan permasalahan

12 | Saya  yakin untuk  menyelesaikan
permasalahan yang saya alami

13 | Saya melihat tantangan sebagai suatu
pelajaran

14 | Saya suka mencoba hal baru

15 | Emosi mempengaruhi kemampuan saya
untuk fokus dalam menyelesaikan masalah

16 | Saya mudah terbawa perasaan

17 | Saya lebih suka melakukan banyak hal
dengan spontan daripada memikirkannya
terlebih dahulu

18 | Jika saya ingin sesuatu, saya akan langsung
membelinya

19 | Saya takut mengalami kegagalan di masa
depan

20 | Sulit untuk membayangkan diri saya sukses
di masa depan

21 | Ketika terjadi masalah, saya membuat
keputusan dengan tergesa-gesa

22 | Ketika  membuat  keputusan, saya
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mengandalkan insting/perasaan saya

23 | Saya sulit mengetahui perasaan orang lain

24 | Saya kesulitan untuk memahami perasaan
orang lain

25 | Saya lebih suka bergantung pada orang lain,
daripada mengandalkan diri sendiri

26 | Saya ragu dengan kemampuan yang saya
miliki ketika menyelesaikan masalah

27 | Masalah yang saya hadapi membuat saya
lebih baik dalam melakukan sesuatu

28 | Saya tidak suka tantangan baru
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Data Peneli
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3. Uji Validitas dan Reliabilitas

a) Aktivitas Positif
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Reliability Statistics

Cronhach's
Alpha M of ltems
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b) Resiliensi

cCorrelations
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Sig. (2-1ailad) =001 ooz 031 003 o1 ao4 202 158 020 136 258 @35 571 ao7 arm e6s om 510 723 852 EPE} L0071
™ 7 70 70 7 70 70 70 70 7 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
¥a Paarsan Garraiatian ara” e 1 a7 195 114 227 EFE 245" ama™ 235" s 113 145 o9a 218 oso ~o22 w70 oso 276" ans
sig._(2-taned) oo1 ooz ooz 108 3an ose oos 041 =001 om0 a1s a2 218 4an oro 622 any 562 679 021 =.001
N 70 70 70 70 70 7o 7o 70 70 o 70 70 70 70 7o 7o 70 70 70 7
va Paarson Gorralation 107 268" a7 1 a12™ 1as 138 168 a00™ az7™ 178 TS 023 aen ~ion 168 - 002 FET) o4
Sig. (2-tailad) 034 0oz o0a 108 288 173 =001 008 147 aas 853 578 387 173 ano 777 a02
™ 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 7o 70 70 70 70
w5 Faarsan Corralation ELEy 185 1 172 151 121 339 137 085 o7s 081 -8t -.oo7 102 o5s ~o1a 133
Sig. (2talled) 003 108 188 212 317 LLT) 287 aza s 4 113 ans a0 ca3 811 271
™ 7o 70 7 7 70 70 70 7. 70 70 70 70 70 70 70 70
e Paarson Corralation 293° ono 2™ ana™ La0s” 100 209" asa™ anz™ a7 as2 -.224 BEE) 114 -.083 -.2325 BLE)
sig. (2-1alad) 014 511 oos =001 010 1as 015 ooz oot a97 a67 062 152 347 130
™ 70 70 70 70 7o 70 70 70 70 70 70 70 70 70 £ 70
w7 Fearson Corralation 208 os4 ars” 563" 381 218 178 aos™ 280" 2817 -.050 265" BREL] -aar o3s 048
Sig. (2-tailed) o832 EED) 001 =001 oot ora 138 =001 o185 o1a 683 028 EFT 223 754 ear
™ 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
wa Paarson Gorrsiation 337" 114 172 ana" a0 1 a7 asa” a73™ 305" 178 -.005 057 -8 -.080 113 ET)
sig. (2-1aned) oo4 348 155 =001 001 =001 =001 ooz 010 141 ass 423 341 822 354 252
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
wa Paarsan Garraiation a4 227 1m a0s” 218 1 B0 122 189 234 aso 028 a3 146 040
Sig. (2-taiisd) 202 osa 212 @10 ara 001 ata vaa o1 621 aos 773 227 743
70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
w10 Faarson Gorralation 170 323 121 180 178 a1o 1 260 291 184 082 141 031 112 -002
Sig. (2-taliad) 158 oos 317 135 138 =001 024 014 127 451 245 s00 354 ams
™ 70 70 70 70 70 7o 70 70 7o 7o 70 7o 70 7o 70
w11 Fearson Correlation 260" 207 e 208 224 188 ars 1 a3s™ an™ 201 -.004 asa -aar 187 -.008
Sig. (2-1ailad) oz6 oue oos o oo 180 oz0 001 ~.001 085 a7z 6o 287 122 870
™ 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
w12 Paarsan Gorralatian 277" 245" 339" 289° 408 122 289" a3s™ 1 315™ 219 S101 oes “11e 022 185 Sara
sig_(2-taned) 0a1 ooa 015 =001 a1 024 =001 oos oes a07 sam a3 ase 200 022
N 70 70 70 70 7o 70 70 70 70 70 70 70 70 7o 70 70
wia Paarson Gorralation aBa” 137 ana’ 2007 1a8 201" ar1” are” 0 aBa” a1 108 ~osn -oen 168 —ro2
Sig. (2-taiisd) =001 287 a0z a1 oas 014 ~.001 oon ~.001 ana ana 628 a8 201 a02
™ 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
w14 Faarsen Corralation 235" o8 382" 2817 234 184 201 218 ama” 1 187 101 o1s “oa BCET) 020
Sig. (3talied) 0s0 428 o1 o1a o1 137 oss osa =001 183 407 881 az0 832 T
™ 70 70 70 70 70 0 70 70 70 70 7o i) 70 70 70
Y15 Paarson Corralation BXFE] are a06” as0™ 2447 142 160 108 117 are 222 101 103 144 050
Sig. (2-1ailad) 0w 533 o10 ooz 0az 241 185 a7s 336 534 a5 405 aan 233 om0
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
wis Paarsan Garraiation RET 073 131 073 o6a ) —o72 Sas ~ass 225 130 256" 285" 178 158
Sig.(2-taled) 262 5as 280 sas sas 212 EET 212 105 s 202 03z oz6 144 182
N 70 70 70 70 7o 70 70 70 70 # 70 70 70 7o 70
w7 Paarson Gorralation —071 o0a ~o74 BT -om -183 it -.087 117 403" 07 171 248" -om it
Sig. (2-tallad) @40 542 328 7a7 178 123 a72 EETY =001 asa 158 aan ao0 108
™ 70 70 70 7o 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
wig Fearson Corralation 088 o7s 047 -os0 o050 o082 -.004 BRLT) 015 1 045 ETEY ETC 11 3347
Sig. (2-talled) a1 s sa7 683 a2 as 872 ao¥ 883 703 CE -.001 3oz oos
™ 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
w13 Paarson Corralaton 1a -.0m1 as2 266" ozs 141 054 oee 108 0as 1 214 amn oan LET]
sig. (2-1alea) 352 ase a67 026 sos 245 656 sa9 383 703 o7s som a1 2851
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 7o 70 70
w20 Paarsan Garraiation 149 T 224 BT oas BCEY) B F LTS —osg 282" 214 1 anr™ 237" ana”
Sig. (2-taiisd) 218 113 o2 aze 773 so0 2a7 EET 628 o3 are -001 oas ~,001
70 70 70 70 7o 70 70 70 70 70 7o 70 70
w2 Faarson Gorralation 084 -o07 SHlE] Saat 022 - 088 - asd ~022 -.0en 388 080 1 253 a1
Sig. (2-tallad) 440 ass 152 223 855 578 034 858 580 =001 s08 034 =001
™ 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 7o 7o 7o 70
w22 Fearson Correlation 218 102 114 CED 148 112 187 188 186 1 oss ETEY 1 121
Sig. (2-tail=d) oro a01 a7 784 227 ana 122 200 201 ETH a1 CE) ars
™ 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
wa3 Paarson Gorralatian o0 0se -.0s3 ~os ~297" ~212 - 084 oos Sa1a 221 2289 a15” 073 232
sig_(2-taned) 622 643 s61 a83 013 o078 sas a7s 347 oes os7 oos sa7 053
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
wza Poarsan Gorralation —022 Sota 226 203 ~aza” “roe 017 04 BEET 268" N aos” oze asa”
Sig. (2-taiisd) 857 a1 o1 082 oos ana Ba0 720 240 027 203 001 a1 -.001
™ 70 70 70 70 70 70 70 70 70 i 70 70 70 70
was Faarsen Corralation 070 133 BRLE) 048 040 002 -.00s Sara ~a0z 3347 138 are” 121 1
Sig. (2talied) .5e2 271 130 887 743 ass ara 023 a0z oo 251 =001 a1s
™ 70 70 70 70 70 0 70 70 70 70 7o i 7o 70
vz Paarson Gorralation 080 o80 BTt -oos EFT) BT 087 083 LT 218 180 a8 280" FET
Sig. (2-tailad) 87a a1a 184 a82 208 165 a72 s03 202 070 138 aoa ota ~.001
™ 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 7o 70
war Faarson Corralation 118 are” 128 225 238" 287" 302" 258" 3247 ams” “ois 120 011 350 -.oo8
Sig. (3talied) 343 283 oe1 LED] 012 a11 032 oos ~.0a1 a04 321 828 ooz s52
™ 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
w28 Paarson Corralation 132 a7a 134 an7 077 BAEF] -1a2 -.001 -.zan” 1855 081 247" -1 164
Sig. (2-1ailad) 375 541 269 473 524 as7 240 au6 CET 201 877 aas 100 174
™ 70 70 70 70 7o 70 70 70 70 70 70 7o 7o 70
Total  Pearsan Garrsiatan ETEN 203" 87" 397 Err a1 ErT aom”™ ErT e e Err ErE ETT
Sig.(2-talied) 001 =001 =001 =001 =001 ooz =001 =001 ~.001 =001 ooz ooz oo ooz
70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70

o 70 70
“+ Conalation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)

- e

IAtGN I3 SIGNTES T 31 the 0,05 1Sval (2-talad)
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Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of ltems

74 28
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4. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

LUnstandardize

d Residual

] 70
Normal Parameters®® Mean 0000000
Std. Deviation T.69542774

Most Extreme Differences Absolute 069
FPositive 069

Megative -.068

Test Statistic 069
Asymp. Sig. (2-tailed)® 2004
Mante Carlo Sig. (2-tailed)®  Sig. BR2
99% Confidence Interval  Lower Bound 539

Lpper Bound R

a. Test distribution is Mormal.

h. Calculated from data.

. Lilliefors Significance Caorrection.

d. This is a lower bound of the true significance.

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed

2000000.
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5. Uji Linieritas

ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Resiliensi * Aktivitas Positil Between Groups (Combined) 2568.005 28 91.714 1.308 213
Linearity 1356.933 1 1356.933 19.350 <001
Deviation from Linearity 1211.072 27 44 855 .640 .888
Within Groups 2875.081 41 70.124
Total 5443.086 69
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6. Uji Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
70 68.00 106.00 85.2286 7.44092
Resiliensi 70 57.00 112.00 78.8857 8.88174
Valid N (listwise) 70
a) Aktivitas Positif
Kategori
Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Fercent
Walid Rendah 7 10.0 10.0 10.0
Sedang 48 68.6 68.6 T8.6
Tinggi 15 214 214 100.0
Total 70 100.0 100.0
b) Resiliensi
Kategori
Cumulative
Frequency  Percent  “alid Percent Percent
Walid Rendah g 1249 124 1249
Sedang 53 75.7 5.7 88.6
Tinggi 8 11.4 11.4 100.0
Total 70 100.0 100.0
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7. Uji Hipotesis (Regresi Linier Sederhana)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 4997 .249 .238 7.752

a. Predictors: (Constant) Aktivitas Positif

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1356.933 1 1356.933 22.581 <,001°
‘Residual 4086.153 68 60.090
Total 5443.086 69
a. Dependent Variable: Resiliensi
h. Predictors: (Constant), Aktivitas Positif
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 28.092 10.729 2618 011
Aktivitas Positif 596 125 499 4752 <,001

a. Dependent Variable: Resiliensi
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